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tulisan Tugas Aihir ini dapat bermanfaat bagt orang-orang vang tertarik di dalam
menambah dan mengcmbangkan ilmu pengetahuan pada dirmya. Dalam buku i
penyusun berusana uptuk semaksimal mungkin menyvajikan-kajian berdasarkan data-
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BAB I

PENDAHNULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan satuh satu kebutuhant pokok tanaman. Agar tanwmman dapal
tumbuh dan berkeimbang dengan baik sehingga maimpu DCipiodusi sccara miaksimal,
maka air harue baik dalam hal kualitas maupun kuantitasnyi Salah satu caa agas an
yang tersedia sesuai dengan kebutuban, maka dibangun sarana irigasi. Dengan adanya
sajuran irigasi diharapkan air yang tersedia akan dapal mencukupt kebutuhan.
Idealnya air yang masuk ke lahan pertanian adalah sama dengan kebutuhan tanaman.

Salah satu jaringan irigasi vang telah dibangun guna memenuhi kebutuhan aw
antuk tanaman adalah Bendung Dionw. Jumibah debit pengambilan e gasi dan
Bendung Drono  yang  diperlukan untuk mengain - ditentukan oleh uas - arcal
persawahan. Dari mulai_dibangun hingga saat ini, tentunya luas arcal persawahan
yang diairi oleh bendung tersebut mengalami pengurangan akibat adanya alih fungsi
(misalnya uptuk perumahan, pabrik/gudang), schingga kebutuban airpun menurun.
Perfu diketahui apakab debit penpambilan dant Bendung Drono: sesuat dengan
kebutuhan air di arcal persawahan. Untuk mengetahui hal itu maka perlu dilakukan
perbandingan antara debit pengambilan yang terjadi dan debit pengambilan yang

dibutuhkan dari Bendung Drono. Perbandingan inilah yang nuntinya disebut sebagal

elekiifitas. Dan perhitungan elektifitas tersebut akan diketahut apakah air yang



]

dialirkan sesuai, kurang ataupun berlebihan dan juga diketahui seberapa besar
kekurangan maupun kelebihan air tersebut. Dengan menpetahui  kesesuaian
pemberian air tersebut, maka akan dapat dilakukan langkah-langkah yang sesuai
dengan kondisi efektifitas tersebut. Misalnya jika kekurangan air, maka perlu
dilakukan upava penambahan air sesuai dengan besarnya kekurangan, kemudian jika
pemberian air berfebih, maka perlu dilakukan  pengurangan, karcna air yang (ersisa
tersebut dapat dimanfa’atkan untuk hal-hal lain yang berguna, misalnya perikanan, air

minum (dalam bal ini perlu dilakukan penclitian lagl), atau penyiraman taman kota.
1.2. Rumusan Masalah

Berapakah efektifitas debit pengambtlam dari Bendung Drono untuk mengairi

arcai persawahan?
1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui besarnya elektifitas debit pengambilan dari Bendung Drono,
1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat dianibil dari-hasil-penelitian ini adalah seperti
tersebut di bawah i
I. Sebagai titeratur untuk studi/penehitian selanjutnya,
. Menambak pemahaman dalam hal perencanaan jaringan irigasi.
2. Scbagai pertimbangan dalam melakukan perencanaan jaringan irigasi pada masa
yang akan datang.
3. Schagai pertimbangan untuk menentukan langkah dalam pemanfa’atan air pada

Bendung Drono.



1.5. Batasan Masalah

-

Untuk memudahkan penclitian, maka penelitian hanya dibatasi pada beberapa

kondisi berikut:

1.

9.

Pepelitiar. dilakukan di Bendung Drono (Kali Bedog) yang terletak di Kabupaten
Sternan (peta lokasi dapat dilihat pada lampiran Vi)

Perhitungan elektititas debit pengambilan dilakukan pada pengambilan bulan Juni
2001 sampai dengan bufan Mei 2002.

Perhitungan hujan clektif dilakukan dengan menggunakan rumus yang tercantum

"dalam Standar Percncanaan Irigasi.

Pengolahan data curah hujan menjadi curah hujan setengah bulanan minimum
dengan kala ulang lima tahun dihitung dengan menggunakan metode extreme
tipe 111 (extreme type 1] distribution).

Data curah hujan vyang digunakan adalah data curah hujan pada satu titik
pengamatan dengan panjang data 10 tahun pengamatan.

Data penguapan varg digunakan adalah data penguapan pada satu titik
pengdmatan dengan patijang data 10 tahun pengamatan,

Penguapan setengahbulanan dilitung dengan -menggunakan rata-rata, dan
dianggap cukup mewakil 1

Perhitungan hanya dilakukan pada tanaman padi.

Perhitungan atas dasar tinjauan (coritis kebutuhan air tanpa perubahan sistem

pemberian ait.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Darmawati, 2003

Palam [aporan tugas ukh.ir yang ditulis ofch Darmawats (2003), yang berjudul
“Tijavan Perkumpulan Petant Pemakat Aar (P3A) Dalam Pengelolaan Irigasi (Studt
Kasus Dearah Pengamatan Demakijo dit Kabupaten Sleman)™,  discbutkan dacrah
Pengamatan Demakijo terdiri dari 7 Kejuron yvang terdiri dari 63 Daerah Irigasi (DI),
Termasuk salah satu di dalamﬂya adalah Kejuron Cebongan vang terdim dan 8
Dacrah Irigasi.

Kepuron lersebut dikelola oleh scorang, j‘uru pengairan,  yang mempunyi
tugas scbagal berikut:

1. Melaksanakan pembagian air kepada jaringan irigasi vang ada di wilayah

kejuronnya.

2. Menyusun laporan-periodik, yang menginformasikan tentang debit air,

curah hujan, keadaan tanah, dan hasil tanaman,

3. Membina Pelaksanaan Teknis P3A dalam kegiatan Opcerasional dan

Perawatan (G&P) jaringan irigasi,

4. Membantu perencanaan, persiapan dan pelaksanaan keglatan Q&P

jaringan irigast.

5. Melaksanakan pengamatan, pengendalian dan pengawasan operast



bendung/pengambilan bebas.

Daerah Pengamatan Demakijo memiliki 50 buah P3A yang terdin dart 50 daerah

irigasi dan tersebar pada 7 kejuron.

Dalam laporan tersebut juga discbutkan bahwa pada pola tanam untuk daerah

irigasi Pengamatan Demakijo, pola tanam yang berlaku adalah padi-padi-Palawija

dan pada-padi-padi dengan jadwal tanam schagar berikul:

Tabel 2.1 Tabel Pola Tanam Bacrah Kemantren Demahijo

Matararn

" Bulan Okt Nov.ﬂ Des. { Jan. | Eeb. | Mar. | Apr. [ Mei | Juni [ Juli [ Ags | Sep.
Bagian Utara .

Saluran  [nduk Padi Padi

Mataram | -’ |

Bagian Selatan e " NN I :

Saluran Induk Padi Padi Padi

Sistem pengambilan dan pembagian air irigasi pada dacrah Pengamatan

Demakijo mengpunakan sistem jaringan irigasi konvensional, dimana penggantian

dan pcmbagaian air diambil dengan menyadap dari sumber air dengan bantuan

bangunan sadap scperti benduhg umtuk 'sclanjutnya dialirkan ke saluran primer,

sckunder, tersier dan akhimya ke saluran-saluran petak sawah, sedangkan jaringan

irigasi vang ada pada daerah pengamatan Demakijo adalah jaringan irigasi tcknis dan

seimiteknis dimana status pengelolaan jaringan tersebut terdint dart Penyerahan Irigasi

Kectl (PIK), PU dan Desa.

2.2, Anita Mardiana Agus Salim, 2002

Laporan Tugas Akhirnya yang ditulis oleh Anita “Analisis Pengaruh




| Penggunaan Pupuk Terhadap Kualitas Air Irigasi selama Masa Tanam | (Studi Kasus
Daeran lIrigasi Pijenan, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta) berisi
tentang pengaruh pembenian pupuk pada kandungan cat kimia air (rigasi. Penclitian
ditakukan di jartngan Irigast Kebonongan yang dibangun Pemerintah Belanda pada
tahun 1924, Pada tahun 1983-1984 Proyck Irigasi Kah Progo membangun bendung
Pejenan yang ierletak di Kali I%c&()g, 3 ko dare bagian hulu intake Sivangan. Sumber
atr Irigasi Pijenan ini berasal dari sungal Bedog: Dengan beberapa batasan masalah
vang letah ditentukan  olch penulis, maka didapatkan  kestmpulan  pengaruh
pembenian pupuk pada air irigast scbagai berikut:

1. Berdasarkan ~kualitas air bersth (Standar Nasional Golongan D dab
berdasarkan persyaratan  Peraturan  Menterf Keschatan RI Nomor
416/MENKES/PER/TXA990 tangpal 3 Septenmber 1990 tentang kaalitas air
hersih) batk untuk air yang masuk menwju sawal manpun antukvang keloar

arl Saws cmenuhi svarat.
dart sawah masth memenuhi svarat

81

Pupuk mempengaruhi kualitas air. Faktor pemupukan  untuk  setiap
parameter kualitas air dipengaruhi oleh debit air yang mengalir.

3. Berdasarkan hasil analisa pengujian didapatkan bahwa air untuk irigasi baik
untuk yang menuju sawah maupun vang keluar dari sawah ada indikasi air
tersebut mulal tercemar. .Adapun indikator atau tanda air irigasi telah
tercemar adalah adanya:

a.  Nilai DO vang secmakin menurun

b Nili BODY vang semabom besan (meinnghat)

¢. Nilw S5 yang semakin memapkat Oulat 85 menunjukkan timgkat



kekeruhan air),

Nilai KmnQ; vang besar (tidak memenuhi persyaratan lagi, jika air
terscbut akan dipergunakan untuk keperluan air bersih dan air mimum,
walaupun nildi Kmn(, untuk air yang keluar dari sawah menujukkan

penurunan.



BAB 11T

LANDASAN TEORI

3.1 Irigasi dan Juringan Irigasi

Frigasi berartd usaba untuk mengatur arr bagt kepertuan pertantan, ermasuk di
dalamnya membuang kelebihan air yang tidak dibutuhkan lagi. Jadi yang termasuk
dalam pembuatan sarana dan prasarana irigasi adalah pembuatan sarana dan
prasarana untuk membagi-bagikan air (bangunan irigasi) dan sarana untuk
pembuangan air (bangunan ' drainasi). Sedangkan jaringan irigasi adalah suatu
kesatuan sarana dan prasarana, yang berfungst untuk mengalickan dan membagikan
air dari suatu sumber ke dacrah pertanian,

Tujuan irigasi sccara langsung adalah membasahi tanah, agar dicapai suatu
kondisi vang batk “untuk pértumbuhan tanaman, dalam hubungannya dengan
persentase kandungan air-dani udara diantara butir-butir tanah. Adapun hal lain yang
menunjang usaha pertanian’ (sceara tidak- Jangsung) dengan adanya pemberian air
adalah:

[. Mengatur suhu tanah, misalnya pada suhu dacrah yang suhunya terlalu
tinggi, sehingga tidak scsuai untuk pertumbuhan tanaman, maka suhu
tanah dapat diturunkan dengan cara mengalirkan air.

2. Mcmbersibkan tanah, dilakukan pada tanah yang tidak subur akibat

adanya racun-racun. Misalnya dengan cara menggenangi tanah untuk



melarutkan racun-racun, setelah itu air genangan dialirkan ke saluran
pembuangan.

3 Memberantas hama, sebagai contoh dengan penggenangan maka liang
tikus bisa direndam dan tikus keluar, lebih mudah dibunuh.

4, Mempertinggi permukaan air tanah, misalnya dengan perembesan melalui
dinding—dinding saluran, permukaan air tlanah dapat dipertinggi  dan
1'.1cnu|ngkink;n‘1 untuk mengambil air melalui akar-akar meskipun
permukaan tanah tidak dibasaht.

5 Membersihkan buangan air kota, misal depgan prinsip  pengenceran
karena lanpa pengenceran, maka air kolor dari kota akan berpengaruh
sangal jelek pada pertuﬁbuhan tanaman.

6. Kolmatasi, yaitu menimbun tanah-tanah rendah dengan jalan mengalirkan
ait berlumpur dan Elk.ih'ﬂl endapan lumpur tanah rendah terscbut menjadi
cukup tingg! sehingga genangan yang terjadi sclanjutnya tidak terlampau
dalam kemudian dimungkinkan adanya usaha pertanian.

7. Memunuk-tanah, - maksudnya -adalah mengalirkan air yang mengadung
unsur-unsur hara yang diperhukan untuk kelangsungan hidup tanaman.

8. Mengalur pembagian air. Tidak semua tanaman dalam masa tumbuhnya
memerlukan air sama besarnya. Untuk itu pertu diatur pembagian air yang

sesuai kebutuhan pada masa pertumbuhannya.

3.1.1 Jenis Jaringan Irigasi

Berdasarkan cara pengaturan, pengukuran aliran air dan kelengkapan lasilitas,

jaringan irigasi dapat dibedakan ke dalam tiga jenis/tingkatan, yaitu:



ta

Jaringan irigasi sederhaﬁa, suatu jaringan irigasi dimana pembagian air tidak
divkur atau diatur. Air lebih akan mengalir ke selokan pembuangan. Para pemakai
air tergabung dalam suatu kclompok sosial yang sama, dan tidak diperlukan
campur tangan pemcrintah. persedizan air biasanya melimpah dan kemiringan
antara sedang sampai curam. Jaringan irigasi ini mudah diorganisasi tapt
metniliki kelemahan-kelemahan yang serius, yaituw:

a. adanya pemborosan ajr, karcna umumnya jaringan ini terletak di dacrah yang
tinggi, air yang terbuang tidak selalu sampai di daerah rendah yang subur.

b. terdapat banyak penyadapan yang memerlukanlebih banyak biaya dari
penduduk, karena setiap desa membuat jaringan dan pengambilan sendirl-
sendir.

c¢. karena bangunan pengelaknya -bukan bangunan tetap/permanen  maka
umurnya mungkin pendek.

Jaringan irigasi semitcknis adalah jaringan yang telah-memiliki bendung di sungai

lengkap dengan pengambilan dan bangunan pengukur di bagian hilir. Sistem

pembagian air biasanya serupa dengan jaringan irigasi sederhana.

Jaringan irigasi teknis adalah jaringan irigasi. dimana telah diadakan pemisahan

antara jaringan  irigasi iyang berfungsi untuk mengairi) dan  jaringan

pembuang/drainasi (berfungst untuk membuang, air lebih), Jaringan irigasi teknis
pada dasarnya terdiri dari bangunan utama, bangunan pembawa dan pembuang
dan bangunan pelengkap.

Adapun perbedaan dari ketiga jenis jaringan irigasi tersebut terlihat dari tabel
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Tabel 3.1, Klasifikasi jaringan irigasi

[T Uraian "~ Klasifikasi Jaringan Irigasi B
| Tekmis " semitcknis sederhana

_1_#Erdngunari utama ) banguiﬁg o Fﬂ@hﬁan W"_Bangunhfli_
permanen permanen  atau | scmentara

semipcrmanen
2. Kemampuan hungunzlh Baik ﬁ#Scd_;_mE— ek
‘. dalam mengukur dan
mengatur debit
3_'.l-aring-zin saluran qaluran  irigasi | saluran ~_irigasi | saluran irgasl

dan pembuang | dan  pembuang | dan pembuang

terpisah tidak Jadi satu
sepcnuhnya
terpisah
4. Petak tersier ' ’dikembangkzm belum belum ada
sepenuhnya dikembangkan | jaringan

atau  densitas | terpisah  yang
bangunan dikembangkan

1 tersier jarang

5. L:isienst seeara SU-60% F0%0-50"0 - A40%s
l‘ keseluruhan
" 6. Luas areal sawah Tak ada batasan | sampal 2000 ha | tak lebih dari |
500 ha

Sumber Standar Perencanaan Irigasi, Kriteria Perencanaan Bagian Percncanaan
Jaringan Irigasi (KP-01)

3.1.2 Bendung Drono
Bendung  Drono  merupakan  bendung keeil, termasuk  dalam wilayah
pengamatan Kemantren Demakijo, Kemandoran Cebonpan. Bendung Drono terletak

di Dusun Tridadi, Kabupaten Sleman. Total wilayah yang dialiri saat ini adalah 133



ha, atau sebanding dengan satu petak tersier.  Dibangun pada jaman pemerintahan
Belanda. Menurut keterangan penduduk bendung ini dibangun pada tahun 1921,
kemudian diperbaiki pada tahun 1993/1994. Dan diperbaiki lagi tahun 1997

(penambahan atap bagi pintu bendung).

3.2 Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah ar yang harus diambil dari jaringan
iripasi guna memenuhl kebutuhan air, dalam hal ini termasuk air yang hilang setama
di perjalanan menuju dacrah yang akan diairt. Perhitungan kebutuhan air irigasi
mengacu pada “Standar Perencanaan [rigasi”, dalam hal ini Kriteria Perencanaan
Bagian Perencanaan Jaringar; Irigasi (KA 01) dan Kriteria Perencanaan Irigast bagian
Perencanaan Saluran (KP 03). Standar Perencanaan Iripasi ini dikeluarkan oleh
Drepartemen Pehonaan Hinum Direktorad Jendeml Penpairan Kebatuhan ane frgas
dibedakan menjadi dua, yaitw:

1. Kebutuhan Air selama Penyiapan Lahan

7 Kebutuhan Air Untuk Tanaman Padi Selama Masa Pertumbuhan
3.2.! Kebutuhan Air selama Penyiapan I.ahan

Sebelum tanah sawah digunakan untuk menanain padi, maka terlebih dahulu
harus diolah/disiapkan. Untuk mendapatkan lahan yang baik guna penanaman, maka
harus ada cukup air untuk mengelola lahan. Seperti telah disebut di atas bahwa
perhicungan kebutuhan air irigas) (baik sclama masa penyiapan lahan maupun selama
masa pemeliharaan) dalam penelitian kali ini memakai Standar Perencanaan lrigasi

yang , yaitu buku Kriteria Perencanaan Bagian Irigasi (KP 01).



.

Di dalam KP 01 (lampiran 2) kebutuhan air selama penyiapan lahan dihitung
menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Van De Goor dan Zijlstra (1968).
Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam l/dt sclama periode

penyiapan lahan didapat rumus scbagai berikut:

IR = _Me_ll_ (3.1.)
(e" 1)

sedangkan

M=~ FE,+P (3.2)
dan

k=M1/S | (3.3)
dengan: IR =  kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan, mm/har

M kebutohan air untuk  mengganti/mengkompensast kehilangan air

akibat- evaporasi dan perkolasi dii sawah yang sudah dijenuhkan,
mm/hari
FE, = evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 Et, sclama penyiapan tahan.
P = perkolasi
T = jangka waktu penyiapan Tahan, har
S kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah dengan lapsan air 50 mm,
yakni 200+50=250 mm, atai jika tanah dibiarkan bera selama jangka
waktu yang lama (2,5 bulan atau lcbih) maka nilai S diambil 300 mm.
Untuk memudahkan perhitungan, maka disediakan tabel yang mempetiihatkan

kebutuhan air irigasi sclama penyiapan fahan yang dihitung menurut rumus di atas:



Tabel 3.2. Kebutuhan air irigasi selama masa penyiapan lahan

14

" TRe=p 1T “30hari | TS 4S hari T
mm/hari TTGe 250 mm ] S 300mm $Uos0mm ]S - 300 mm W
B R R AN 2.7 8.4 9.5 |
5.5 (1.4 13.0 8.8 98 ‘
&0 11,7 13,3 9.1 10,1 |

6.5 12,0 13.6 94 104

7.0 | 123 13.9 98 10,8

7.5 | 12,6 14,2 10,1 L1,

R.0) 13 14.5 105 114

8.5 13,3 14,8 108 11,8

9.0 13.6 152 2 12.1

95 14 15,5 1.6 12,5
0.0 143 PS8 0 o

| 10,5 14,7 16,2 12 130
l‘\ 11.0 15 (6.3 128 13.6 i

Sumber: Dirjen Pengairan, B Program PSATO10, TU8S

3.2.2 Kebutulan Air Untuk Tanzman Padi Selama Masa Pemelibaraan

Dalam 1P 03 pasal 2.2 1, sclama masa pemeliharaan kebutuhan air dihitung,
dengan rumus:

' x NI
():;\ NIR

A
[



dengan: Q - debit kebutuhan air irigasi (1/det)
C = Koefisicn pengurangan karena adanya sistem golongan (=1)

NFR -~ Net Field Water Requirement (kebutuhan dasar air di sawah)

(I/dtha)

A = luas area yang dialiri (ha)
o cfisienst saluran

Debit kebutuhan air irigasi adalah banyaknya air diambil untuk memenuh
lebutuban tanaman akan air. Termasuk di dalam debit fersebut air yang hifang dalam
perjalanan.

Nilai NFR didapatkan dari rumus di bawah ini:

NIR = 1+ P=&, + WIR (3.5)

NER = Net Field Water Requirement (kebutuhan dasar atr di sawah)

(I/dt/ha}
14, = kebutuhan air bag tanaman
r — perkolasi

Re .= Hujan efektif

WLR = penggantian lapisanair

a. Kebutuhau Air Bagi Tanaman (Kt}

Kebutuhan air bagi tanaman, Ft/Ftcrop didefinisikan schagal tebal air yang
dibutuhkan untuk memenuhi jumlah air yang hilang melalui cvapotranspirast suatu
tanaman schat, tumbuh pada areal luas, pada tanah yang menjamin cukup lengis
tanah, kesuburan tanah, dan lingkunéan hidup tanaman cukup baik, sehingga sccara

potetsial anaman  akan berprodukst seeara baik  Uutuk menghitung besarnya
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kebutuhan air bagi tanaman (Et.) didapatkan dari perhitungan sebagai berikut:
=Lk, (3.0)
dengan: i, = kebutuhan air bagt tanaman
Ft, = evapotranspirasi teltapan
ke = koefisien tanaman
Koclisicn tanaman, ke, adalah pengaruh dar walak tanaman terhadap
kebutnhan air bagi tanaman. Pemilihan harga ke didasarkan pada watak tanaman,

waktu tanam, usia tanaman dan kendisi iklim pada umumaya. Nilai k¢ untuk tanaman

padi di Indonesia dapat menggunakan nilai di bawah ini:

Tabel 3.3. Harga koefisien tanaman, ke

" Bulan ~ Nedeco/Prosida EAQ
Varielas 2) Varielas | Varietas 2) | Varietas
biasa unggul biasa unggul
05 |12 1,2 11 i o
! |2 1,27 11 b
1,5 1.32 1,33 1.1 1,05
2| |4 30 i1 1.05
2,5 |
. 1.35 1,30 1,05 0,95
3
\ 1,24 0 0,95 0
3,5
A \ 1,12 0
]

Sumber: Dirjen Pengairan, Bina Program PSA 010, 1985

Sedangkan evaporatranspirasi tetapan  (Et,) didefinisikan sebagal laju
evapotranspirasi dari suatu permukaan luas tanaman rumput hijau setinggi 8 sampat
15 ¢m yang menutup tanah dengan Ketingglan seragam, dan seluruh  permukaan

tanah teduh tanpa suatu bagian yang menerima sinar secara langsung dan rumput



masih tumbuh aktif tanpa kekurangan air. Evapotranspirasi tetapan sering disebut
scbagai evapotranspirast referensi.

Pada penelitian kali ini, untuk mendapatkan nilai Lvaporatranspirasi tetapan
(Et,) digunakan metode panci evaporasi. Mctode panci evaporasi adalah suatu metode
yang menggunakan hasil pengukuran panci evaporasi scbagal acuan. [1asil dan
PenEUk Iz Panct Cvaporast secari olomatis telah memasukkan pengaruh-pengarub
radiasi, angin, temperatur dan kelembaban, Refleksi radiast matahari pada perimukaan
air bebas dan pada vegetasi berbeda, demikian pula kemampuan penyimpanan panas
antara permukaan air dan permukaan tanaman. Karena adanya perbedaan itulali,
maka untuk merubah laju evaporasi dalam permukaan panci menjadi evapotranspirasi
tetapan (Et,) diperlukan suatu faktor, dan disini faktor terscbut diberi simbol k,. Jadi
untuk mendapatkan Fdapat diean dengan car schapit benknt

Lt Ky Fpn (37)
Keterangan:  k, = koefisien pangi
Fpa = penguapan pada panei

Fu.n adalah penguapan panci, . yang.ditcotukan  dengan melakukan pengukuran
lapangan. Sedangkan ki, adalah koefisien Besamya nilai penguapan panci (E,) didapat
dari hasil pengukuran lapangan yang dilakukan dengan menggunakan panci kelas A
(class A pan), scdangkan koctisicn panct (k) didapat  dari tabel,  dengan

menggunakan data kelembaban dan kecepatan angin.



Tabel 3.4. Tabel Perbandingan antara Evapotranspirasi dart Rumpu

Evaporasi dari Class A Pan

t Subur cukup air dan

kasus | panc dikeliling

oleh tanaman hijau

kasus 2: panci dikeliiingl

oleh permukaan tanah

pendek kering
persentase kelembaban persentuse kelembaban
jarak relauf relatif
angin dari rendah sedang tinggl j"_“'ak ~ rendah sedang fingal
tanaman angin dan
angin (km/han) {m}) 20-40 40-70 70 tasah {m) 20-40  40-70 70
sepol 0 055 065 075 0 07 0.8 0,85
10 065 0,75 0,85 10 0,6 0,7 0,8
<}70 kwm/hari oo 0,7 0.8 0,85 (00 0,55 065 075
1000 0,75 085 0,85 1000 05 0.6 0.7
sedang 0 05 0,6 0,65 0 065 075 08
10 06 0,7 0,75 10 055 065 07
170-425 km/har 00 065 0,75 08 1600 0,5 0.6 0,05
1000 07 0.8 0,8 1000 045 055 006
kuat 0 045 035 0.6 0 00 0,65 07
10 055 00 0,65 1 05 0,55 0,05
425-700km/har 0o 0.6 0,65 07 100 045 05 J,6
OO0 005 07 0,75 (000 04 045 058
=700 kin/har ¢ 04 045 0.5 0 05 0.6 0,65
10 045 0,55 06 10 045 0,5 035
100 0,3 06 0,05 00 04 045 03
1000 035 006 0.05 1000 035 04 0.45

Sumber: Dari Doorenbos dan Pruit{ 1974)

Pada tahun 1974 Doorenbos dan Pruitt (1974} mengembangkan perbandingan

anlara evapotranspirast dengan evaporast dart panct kelas A (Tabel 3.4) Koclisien

mercla  digunakan untuk  kondisi awal tanah kering, Variast  nilai kocelisien

dipengaruhi kelembaban relatif, kecepalan angin dan tinggi angin bertiup.

b. Hujan Efektif

Dalam perhitungan debit kebutuhan air irigasi {akior hujan efektif, R,
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dimasukkan secbagai faktor ﬁegali [, ini berarti bahwa jika nilai hujan efcktif semakin
besar, maka kebutuhan dasar air irigasi di sawah juga akan berkurang, demikian juga
sebaliknya jika nilai hujan efektif, Re, semakin kecil maka kebutuhan dasar air di
sawah akan meningkat.

Curah hujan efektif, R, adalah air hujan yang bisa masuk dan tertahan di zone
perakaran, sehingga bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Curah hyjan sebagian
hilang sebagai aliran permukaan, evaporasi imaupun perkolasi. Hujan ringan biasanya
terhadang oleh daun-daunan, lalu‘menguap sehingga tidak sampai ke tanah serta

memasuki zone perakaran. Besarnya hujan efcktif dihitung dengan rumus schagai

berikut:
Ra = O,7>(ixRS (3.8)
15
dengan: R. = hujan efektit (mm)
Rs = curah huyjan sctengah bulanan minimum untuk kala ulang 5
tahunan

¢. Perlolasi

Air irigasi yang mengalir ke sawah sebagian hilang karcna menguap dan
sebagian lagi hilang karena meresap ke dalam tanah. Masuknya air ke dalam tanah
disebut dengan infiltrasi. Jumlah air yang masuk ke dalam tanah tiap satuan waktu
disebut sebuagai laju infiltrasi. Laju infiltrasi ditentukan oleh jenis permukaan tanah.

Dari permukaan tanah air masuk ke dalam tanah, mengist rongga-rongga
diantara butir-butirva. Setclah rongga-rongga antara butir tanah tidak mampu lag;
menampung air (tanah mencapai kapasitas lapang (field capacity), maka air akan

mengalit menuju zona jenuh air. Peristiwa inilah yang disebut dengan perkolasi.



Jumlsh air yang mengalir Qari zona tidak jenuh air ke zona jenuh air tiap satuan
waktv discbut sebagai laju perkolasi.

Daya infiltrasi adalah laju infiltrasi maksimum yang dimungkinkan, yang
ditentukan oleh kondisi permukaan, termasuk lapisan atas tanah. Daya perkolasi
adalah laju perkolasi maksimum yang dimungkinkan, yang besarnya dipengaruhi
oleh kondisi tanah dalam zona tidak jenuh air, yang terletak antara permukaan tanah
dengan permukaan air tanah. Daya perkolasi. keeil akan terjadi di permukaan air
tanah vang terbentuk karena mengumpulnya air tanah di_atas lapisan semi kedap air,
yang dinamakan perched groundwater table. Perkolast mem punyai arti penting dalam
teknik pengisian buatan (artificial recharge), yang memetlukan proses infiltrasi yang

menerus.

\[/\\,\N/ infiltrasi

zaona tidak jenuh

zona jenub air

infiltrass

zona tidak jenuh

....................................................... }' zona jenuh air

Gambar 3.2, perthukaan tanah dengan daya infiltrasi rendah
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Untuk memperjclas arti daya perkolasi dan daya infiltrasi, maka dapat chilihat gambar
3.1. dan 3.2. Lapisan tanah seperti yang terlihat pada gambar 2.2. akan menghasilkan
daya infiltrasi yang besar, tapi daya perkolasi kecil, sedangkan Lapisan tanah sepertl
yang terlihat pada gambar 3.2. menghasilkan daya infiltrasi kecil, sedangkan daya

perkolasi besar.

d. Penggantian Lapisan Air (WELR)
Di dalam KP 01 sub bab A 2.1.5 disebutkan tentang penggantian lapisan air
sebagai berikut:
1. Sctelah pemupukan, perlu dilusahakan untuk menjadwalkan dan menggant
lapisan air menurut kebutuhan,
2. Jika tidak ada penjadwalan semacam -itu, lakukan penggantian fapisan scbanyak
dua kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari selama %2 bulan) selama

sehulan dan dua bulan scielah transplantasi,
3.3 Efektifitas

Pebit pengimbilan-adalah umlah i yang. dinmbil Gap - satuan with (1
Besarnya debit pengambilan idealiya S'{llllil dengan kehugahan air irigasi. Sebehum
memasuki lahan yang akan dialiri, air terlebih dahulu akan melewati alat ukur debit.
Debit terukur, Qi nantinya akan dibandingkan dengan debit kebutuhan air di sawah
(debit sawah), O, schingga akan dikctahui apakah pengambilan tersebut efekul atau
tidak. Debit sawah, Q,, didapatkan melalui perhitungan dengan cara-cara yang telah

disebutkan,
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Nilai efektivitas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

jika Qin < Oy, maka rumus yang dipakai adalah:

Ffektifitas = Qo (3.9)
1

jika Q;a>Qy, maka rumus yang dipakai adalah

Efektifitas = -2t (3.10)
mn
dengan: Qi = Debit terukur yang masuk ke arcal persawahan
0, Debit kebutuhan air di sawah menurut perhitungan.

Jadi secara teoritis, debit pengamibilan dikatakan idcal jika nilai efektilitasnya
sama dengan | atau mendckati satu. Jika nilai efektifitas mendekati satu hal tersebut
berarti antara debit pengambilan (debit terukur / Q. hampir sama), dan jika nifa
clektifitas lebin keeil daripada 1 maka kemungkinan terjadi pemborosan maupun
kekurangan air. Terjadi pemboroéa'n jika Qy, > dari Q, dan terjadi kekurangan air jika

Qin “~ (Jt

3.4 Analisis Frekuensi

Data ilmiah kuantitatif dikelompokkan menjadi “dua macam, yaitu data
cksperimen dan data historis. Data eksperimen adalah data yang diperoleh dan hasil
percobaaan, sedangkan data historis adalah data yang dikumpulkan dar kejadian
aiam vang sifatnya hanya terjadi sekali dan tidak akan terulang lagi.

Cara/prosedur pengumpulan, penyajian dan perhitungan data, analisis dan

penafsiran data discbut dengan statistika. Metode tersebut dapat dibedakan menjadi
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dua yaitu statistika deseriptive (descriptive statistics) dan Statistika penafsiran
(statistical inference).

Statistika deseriptive adalah metode yang berkartan dengan pengumpulan,
perhitungan dan penyajian data schingga dapat memberikan informasi yang berguna.
Dalam statistika deskriptif’ hanya menyajikan, memberikan informasi hanya terbatas
daripada data yang disu_iik;m dan sama sckali tidak melakukan penalsiran atau
pembuatan kesimpulan. Sembarang nilan yanyg dilutung dart suatu data sampel discbut
dengan statistik,

Statistika penafsiran adalah semua metode yang berhubungan dengan analisis
sebagian data untuk mcmbuat peramalan, perkiraan atau penarikan kesimpulan
mengenai suatu fenomena, Penarikan kesimpulan yang berhubungan dengan statistika
penafeiran seialu mempunyai sifat tidak pasti, karcna analisisnya hanya berdasarkan
sebagian data. Unfuk mcmperhituﬁgkan ketidakpastian ini diperlukan pengetahuan
tentang teori peluing (probability). Pengukuran yang dilakukan atas suatu
kemungkinan kejadian yang didasarkan pada sampel data discbut probabilitas.

Masaiah yang penting dalam hidrologi berhubungan dengan menafsirkan
catatan kejadian hidrologi di masa lalu untuk memperkirakan kemungkinan kejadian
di masa yang akan datang. Masalal ins umbul datam hal memperkirakan frekuensi
bunjir, kekeringan, tampungan, curah  hujan, dan  lam-lain. Prosedur yang
berhubungan dengan hal im dikenal déljgan analisis lrekucnst,

Statistika penafsiran sering dipakai dalam setiap penelitian hidrologi, karena
dalam setiap penelitian hidrologi harus diperolch suatu kesimpulan. Untuk melakukan

penalsiran analisis deskriptil yang benar, sedang untuk analisis statistika deskriptif



yang benar diperfukan prosedur pengukuran dan  pengolahan data lapangan yang

benar.
3.4.1 Distribusi Peluang

Telah banyak  distribust peluang yang dihasilan untuk digunakan bagi
keperfuan aznalisis frekuenst hidrologi. Diantara sckian banyak distribust peluang
yang dihasilkan adalah distribusi ekstrim Distribusi ini berhubungan dengan nilai
ektrim, baik itu maksimum maupun minimum.

Ada beberapa macam distribusiekstrim, diantaranya adalah distribusi ekstrim
tipe 1 dan distribusi ektrim tipe 11k Distribusi ektrim tipe 1 atau sering disebut scbaga
distribusi Gumbel tipe I sering digunakan untuk anaiisis nilai maksimum (misalnya
banjir imaksimum).

Distribusi ekstrim tipe 111 disebut yuga distribusi Weibul, atau ada juga yang
menyebutuya sebagai Distribusi Gumbel tipe 11, dipunahan terutanma untuk analisis
variabel hidrelogi dengan nilat variat mimmum. Gumbel menggunakan distribust tipe

I ini untik analisis frekuensi kekeringan,

3.4,2 Distribusi Ekstrim tipe 111

Seperti disebutkan tadi bahwa distribusi ektrim tipe 111 berhubungan dengan
nilai minimum, dan Gumbel pernah mienggunakannya untuk analisis frekucns:
kekeringan, Pada penelitian ini metode dislriBusi cktrim tipe I1H dipakar urtuk
menghitung curah hujan selen‘gah bulanan minimum dengan kala ulang 5 tahun

Dengan menggunakan ini maka diharapkan dapat dihasilkan nilal minimum curah

hujan, Dengan nilai minimum  ini maka akan berpengaruh pada kebutuhan air irigasi.
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Jika nilai hujan minimum, maka air irigasi yang dibutuhkan akan maksimum. Kondisi
ini diambil mengingat yang diperhitungkan adalah kebutuhan air irigasi, schingga
perlu diperhitungkan kondisi bahwa jika air hujan yang turun mengalam keadaan
minimum dari hujan rata-ratanya.

Untuk mendapatkan curah hujan setengah bulanan minimum dengan kala
ulang 5 tahun (Rs), maka data hujan harian yang didapat dari hasil pengukuran di
lapangan harus diolah dulu.

Persamaan peluang kumulatit distribusi ekstrim tipe 1) adalah:

Py <o (3.11)
dengan:
P(Xy - peluang kumulatif dari kejadian yang milainya kurang atau sama
dengan X
v 2 TRR
X ~ wvarlabel acak kontinyu
n — batas bawah nilai X
a ~ 'parameter skala
/3 - parameter lokasi

transformasinya adalah:

maka persamaan (4.30) menjadi

PX) e | (3.13)



Besarriya nilat suatu varial (X) dari variabel hidrologi dengan kala ulang fertentu

dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut:

!mm—g:mqm@+%mgw (3.14)
keterangan:
X —  suatu nilai variat dari suatu variabel hidrologi dengan kala ulang
futtentu.
o =~ parameter skala
;3 - parameter lokasi
logy = faktor reduksi variat untuk suatu nilai kala ulang tertentu

Dengan menggunakan metode momen maka paramceter distribust cktrim tipe HI

adalah:
B=X+A,(5) | (3.15)
e=B-B,(5) (3.16)

1
S

n 0

GZG;HYFTEF}K_XF (3.18)
keterangan:

S = koefisien kemencengan

X = rata-rata hitung

n = jumlah data’

a = parameler kemencengan



Adapun langkah dalam perhitungan untuk menentukan besarnya suatu variat dari
variabel hidrologi dengan kala ulang tertentu dengan menggunakan metode ekirim
tipe t11, maka iangkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
1. menghitung nilai rata-rata (X), deviasi standar (S), dan koefisien
kemencengan (CS).
2 Menentukan nilai parameter L/, Ay dan By dengan menggunakan nilai
3

Menghitung parameter 5 dan ¢,

_L,qJ

4 menentukan nilai reduksi variat berdasarkan suatu kala ulang tertentu
(tabel ).

menentukan nilai variat (X) dengan menggunakan rumus:

:\Jl

log(X- €) - log(B- &) i-(!og Y)

Dalam koadisi tertentu data pengukuran yang ada di lapangan (erkadang tidak
lengkap (ada data yang hilang). Data yang hilang i1 dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, misalnya karcna alat rusak, tidak dilakukan pengukuran atau karena data vang

telah ada hilang.
3.4.3 Koreksi Data Hilang

Untuk mengatasi hal in-i maka dilakukan korcksi terhadap data yang hilang
terschut, Guna melengkapi data yang hilang tersebut maka pada penclitian kalt i
dipakai “normal ratio method” {metode perbandingan normal)”. Cara “normal ratio
method” dinyatakan dalam persamaan berikut:

Px = (Nx.Pa/Na+Nx.Pb/Nb+ .. NnPn/Nn)/N (3.19)



dengan:
Px = curah hujan di stasiun yang diperkirakan (sclama satu bulan/tahun)
Nx = hujan normal tahunan/tinggi hujan (satu tahun) di stasiun x
Na = hujan normal tahunan/tinggi hujan (satu tahun) di stasiun a
Nn = hujan normal tahunan/tinggi hujan (satu tahun) di stasiun n
Pa = hujan di stasiun a vang diketahui

N= jumliah stasiun referensi.

Karena yang diperkirakan adalah data selama satu bulan, maka yang dipakai
adalah tinggi hujan selama satu tahun.

Data hujan yang diperlukan untuk melakukan koreksi diambil dan stasiun-

stasiun terdekat, vaitu stasiun Plambongan dan stasiun Mlati.







BAB IV

METODE PENELITIAN dan PENGOLAIAN DATA

4.1 Umum

Mctode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi..
Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui besarnya efektifitas debit pengambilan
pada Bendung Drono untuk bulan Juni 2001 sampai dengan bulan Mei 2002
Lfekiititas pengambilan ini- didapatkan dengan membandingkan antara debit
pengambilan  vang terjadi dan debit pengambilan vang dibutuhkan dan Bendung
Droneo.

Schelam melakukan  perhitungan maka ekl dahulu - dilakakan
pengumpulan data, Data yang diperlukan didapat dari dokumentasi Dinas Pemerintah
yang berhubungan dengan penelitian int dan juga dari litaratur. Setelah data yang
dibutuhkan terkumpul kemudian baru dilakukan perhitungan. Secara singkat urutan
dari penelitian in1 adalah sebaga berikut:

I. pengambilan data

2. pengolahan data

3. analisis
4.2 Pengambilan Data

Frektifitas  debit pengambilan Bendung Drono  didapat dengan

membandingkan antara debit pengambilan terukur dari Bendung Drono dan debit
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pengambilan yang dibutuhl_;an Bendung Drono. Pengukuran debit dilakukan pada
pintu  pengambilan, nila.i debit pengambilan yang terjadi didapat dari  hasil
dokumentasi Dinas Pekerjaan Umum Pcngairan dan Pertambangan (DPUPP)
Kabupaten Sleman. Sedangkan kebutuhan air irigast dihitung dengan menggunakan
data yang ada. Untuk mendapatkan besarnya nilai debit pengambilan yang diperlukan
dart Bendung Drono, maka data yang dibutuhkan adalah sebagat berikut;

[ evapotranspirasi (1i1.)

2. Curah hujan efektif (Re)

3. Perkolasi

4. Pola tanam

5. Jemis tanaman, umur tanaman

0. Penggantian  lapisan air atau dikenal dengan WLR (Water Layer

Renlacement)

7. Luas areal-vang diari

Selain data debit pengambilan, maka data vang didapat dari dokumentasi
pemenintahan adalah data klimatologi dan curah hujan dari Balai Progo Opak Oyo
Dacrah Istimewa Jogjakarta.

4.2.1 Debit tervukur

Data debit terukur dart Dam Drono didapat dari instansi pemerintah, dalam
hal ini Dinas Pengairan Kabupaten Sleman. Data debit berupa debit rata-rata setengah
oulanan dari Juni 2001 sampai Mei 2002. Jadi data debit ini termasuk dalam data
sekunder. Debit terukur dari Dam Drono ini adalah data yang stap pakai, jadi tidak

perlu dilakukan pengolahan data.




4.2.2 Data Penguapan

Dalam penelitian kali ini, data cvapotranspirasi tidak didapatkan data vang
siap vakal. Untuk mendapatkan besarnya cvapotranspirasi harus  dilakukan
perhiiungan terhadap data pengupan yang ada. Dalam penelitian ini data penguapan
adalah penguapan harian, data yang dipakat adalah data sclama 10 (sepuluh) tahun,
yaitu data dari tahun 1992 hingga 2001. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
panci kelas A. Pada penelitian kali ini data penguapan didapat dari dokumentasi Data
Klimatologi stasiun £lambongan oleh Sub Dinas Pengairan DIY Balai Progo Opak
Oyo. Pengolahan data penguapan menjadi evapotranspirasi dilakukan dengan
menggunakan metode panct evaporasi.

Sepert: telah disebutkan pada bab terdahulu, data penguapan diubah menjadi

evapotranspirast etapan, bare kemudian dinbah menjodi data evapotranspiras

4.2.3. Data Curah Hujan

Data yang didapat adalah data curah hujan harian. Data m dipergunakan
untuk mencari besarnya nilai hujan efektif. Scperti halnya data untuk evapotranspirasi
(klimatologi), data curah hujan ini juga merupakan data sekunder yang didapat dari
dokumentasi Dinas Pengairan Balai Progo Opak Oyo DIY (Lampiran V1), Data curah
hujan diambil hanya satu tisk (vartu stastun Beran), Data i untuk sementara
diul.agngp cukup mewakili karena melihat tuas witayah yang akan dibitung relatif
kectl. Data diambil dari tahun 1992 sampai dengan 2001.

Dart hasil pengukuran didapat beberapa data hilang maupun rusak. ilal ini

disebabkan olch rusaknya alat ukur. Untuk itu perlu dilukukan koreksi terhadap data
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ini. Guna melengkapi data yﬁng hilang tersebut maka dipakat rumus (3.19)
Data hujan yang diperlukan untuk melakukan koreksi diambil dani stasiun-

stasiun terdekat, yaitu stasiun Plambongan dan stasiun Mlati.
4.2.4 Pola tanam

Telah dissbutkan bahwa Bendung Drono ini terletak wilayah pengamatan
Kemantren Demakijo. Menurut Surat Keputusan Bupat Kepala Daerah Tingkat 11
Sleman no. 24/Kep. KDL/ 1997 £cnumg pola (anam, discbutkan bahwa pola tanam di
dacrah Sleman adalah Padi-Padi-Palawija dengan mula tanam bulan Oktober untuk
golongan . Dan laporan tugas akhir yang disusun Darmawati, 2003, dipcrolch data
bahwa jadwal tenam yang berlaku di wilayah Kemantren Demak Tjo sebelah utara

Selokan Mataram adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1, Tabel polal tanam areal sawah di utara selokan mataram

Bulan | Oxt. I Nov..J Des. 1 Jan. | Feb ! Mar. J Apr. ‘ Mei 1 Juni } Juli Ags. J Sep.
—_— - . JRUR SR S ) (PO (R

Tanum Padi Padi . Palawija

v

Jadi pola tanam vang ada di lapangan telah sesuar dengan Surat Keputusan Bupati

4.2.5 Jenis Tanaman

3

Tems padi yang ditanam untumnya jents unggol denpain usia tanaman 3 bulan,
Pad jemis unggul it dipilih karena usia tanamnya yang singkat, selain itu benih juga

mudah didapat.

4.2.6 Perkolasi
Dari Badan Penclitian dan Pengembangan Pertanian, didapat data tanah di

dacrah penclitian (Kecamatan Mlati) seperti pada tabel 4.2, Dari data terschut
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berdasarkan jenis tanah adalah pasir dan lempung berpastr, serta data permeabilitas
cepat, maka diambil nilai perkolasi scbesar 2,2mm/hari. Dari KI O1 untuk besarnya
perkolasi adalah antara 1 sampai 3 mmy/hari, jadi nilai ini dianggap mewakili kondisi
tersebut di atas.

Tabel 4.2. Parameter sifat tanah di Kecamatan Mlati pada daerah yang ditinjau

Parameter sifat tanah:
Kedalmmartanah cm (540-100)
Dieainase cepad
Permeabilitas cepal
i3ahan induk aluvium
[ereng. (%0) 1-3
Lapisan-atas:
Ketebalan (cm) 10-20
Warna cokiat
Sirvkhu fegrs
Tekiur lempung berpasir
Reaksitanzh (Ph) agak alkalis
C Organik (%) sangal rendal
MNitrogzen (%) sungit rendab
12,35 tersedia sangal rendah
izrodibilitas tanah (nifal K) sangat rendah
Kandungan Calo, - satigai-rendah
Batu/Kernkil (% vol) sangat rendah
Lapisan bawah
Ketebatun (cm) 00-130

[ Warna coklal sangat gelap
Tektur . pasir
Reaksi tanah netral
Kandungan CaC'(), netral
Batu/kerikil netral
Kemudahan diclah ringan

Sumber: Balai Penelitian dan 1%"6@61‘5}'155’[‘2&51&1)1Y




4.2.7 Penggantian Lapisan Air

Di dalam KP 01 sub bab A.2.1.5 discbutkan tentang penggantian lapisan atr
sebagal bertkut:

1. Setelah pemupukan, perlu diusahakan untuk menjadwalkan dan mengganti
lapisan air menurut kebutuhan.

2. Jika tidak sda penjadwalan semacam itu, lakukan penggantian lapisan sehanyak
dua kali, masing-masing 50 mm (atau 3.3 mm/hari selama ‘2 bulan) selama
sebulan dan dua bulan setelah transplantast.

Pada peneiitian kali int penggantian lapisan air ditentukan scbagai berikut:

I. selama satn bulan pertama setelah transplantasi penggantian lapisan air adalah 2,2
min/han

2. sclama satu bulan kedua setelab transplantasi penggantian lapisan air adalah 1,1

mm/hari
4.2.8 Luas Arcal yang Dialiri

Luas arcal yang dialiri adalah 133 ha, data in1 didapat dari Dinas Pckerjaan
Umum Pengairan dan Pertambangan (DPUPP) Kabupaten Sleman .
4.3 Pengolahan Data

Tidak semua data yang didapat dari dokumentasi pemerintah adalah data yang
stap pakai. Untuk data penguapan perfu dilakukan pengolahan data schingga
didapatkan dota evapotranspirasi tetapan (Eto), sedangkan data curah hujan harus

diolah terlebih dahulu guna mendapatkan data curah hujan efektif,




4.3.1 Perhitungan Evapotranspirasi Tetapan (E(o)

Untuk mendapatkan evapotranspirast tetapan yang diinginkan maka data
harian penguapan dari tahun pengamatan (1992-2001) diolah dengan menggunakan
metods panct evaporasi. Secara teoritis metode panci evaporasi telah dijelaskan pada
bab terdahulu.

Besarnya nilar penguapar punei (6, ) didapatdai hasil pengukuran lapangan
yang difakukan dengan menggunakan’ panci kelus A (cluss A pan), sedangkan
koetisicn panci (k) didapat dari tabel, dengan menggunakan data kelembaban dan
kecepatan angin. Data penguapan dan kelembaban angin diukur di lapangan,
bersamaan dengan data lainnya. (Data selengkapnya dapat dilthat pada lampiran La.).

Adapun langkah perhitungﬁn evapotranspirasi tetapan adalah sebagai berikut:

L. Mengubah © penguapan harian dari  cvaporasi nanct (1) menjadi

evapoiranspirasi letapan (K, ) hartan dengan rumus 3.7,

[Ct“ - |\P‘ [‘;|l.'lll

™)

Menghitung “cvapotranspirasi - tetapan  (1t,) . harian menjadi setengah
bulanan untuk masing-masing tahun pengamatan;
3. Menghitung . rata-rata  evapotranspirasi tetapan (EL,) setengah bulanan
masing-masing bulan SCI;IITI{] tahun 1992-2001,
Contol ntungun dan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamipiran [.b
sedangkan rekapitulasi Et, setengah bulanan vang didapat dari hasil perhitungan

dapat diiithat pada tabe] 4.3




Tabel 4.3. Data Fvapotranspirasi tetapan setengah bulanan (mm/hari)

Setengan | Jan | L'eb | Mar | Apr I Mei | Juni { Juli Agst st' Okt | Nov | Des |
bulan | \
Y 38 | 44 | 39 | 43 ]38 ‘ 20 130 1734 (a0 |38 ] 44 | 4
T2 (040036 3433 3.0 343939463739
L L_ . . _ _
. 432 Pengolahuan Data Curah Hujan menjadi Data Curah Hujan Efektif
Hujan efektif dihitung dengan “menggunakan rumus (3.8), vaitu

RE = O,7XLXR5
15

Dari daia sekunder didapat yang didapat dari Balai Pengairan Progo Opak
Oyo adalah data curah hujan yang diukur secara harian. Data diambil dari tahun
1992-2001. Untuk menentukan curah hujan setengah bulanan minimum dengan kala
ulang 5 tahunan (Rs), digunakan analists distribusi exktreme tipe 1.
Berikut adalah dangkah -pechitungan pengolahans data curah hujan harian
menjadi curah hujan setengah bulanan minimum dengan kala ulang lima tahun (Rs):
[, mengubah data curah hujan harian menjadic data curah hajan setengah
bulanan dengan jumiah hari-dalam setengah bulan schanyak 15 hari atau
16 hari (Lampiran [L.a).
2. Melakukan koreksi pada data yang hilang.
Dart fampiran [La maka dapat dilihat baliwa data yang helang/iusak scperti
pada tabel 4.5. Dengan menggunakan rumus (3.19) dihitung koreksi
datanya. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran {Lb.

3. Setelah data diubah dalam bentuk curah  hujan setengah bulanan,







BAB Y

PERHITUNGAN KEBUTUHAN DEBIT PENGAMBILAN

Sebelum memperhitungkan debit pengambilan yang diperlukan, maka terlebih

dahufu harus dihitung kebutuhan air di sawah berdasarkan data-data yang telah ada.

Setelah  kebutuhan air irigasi di sawah dihitung, langkah sclanjutnya adalah

menghitung debit pengambilan. Data yang digunakan adalah sebagai berikut:

I

[

[N

Evapotranspirasi fetapan (Et,) (Tabel 4.3) digunakan data stasiun

Plambongan yang telah diolah. (lihat lampiran [a dan [.b)

Curah hujan efekuf” (tabel 4.5) digunakan data stasiun Beran yang telah

diolah (lihat lampiran 1! dan 111}

Perkolast diaimbil 2 2mm/hari scpc!’ti yang telah diterangkan sebelumnya.

Pola tanam-adalah padi-padi-palawija

Jenis padi yang ditanam adalah jenis unggul.

Masa penyrapan lahan 1,5 bulan,

Pensgantian lapisan air sclama masa pemelibaraan adalah seperti berikui

ni;

a. selama satu bulan pertama setelah transplantasi penggantian lapisan air
adalah 2,2 mm/hari

b. sclama satu bulan kedua setelah transplantasi penggantian lapisan air

adaiah 1,1 mm/han




8. Efisiensi diambil 0,775 hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
lahan areal sawah relatih kecil (petak tersier). (Kritenia Perencanaan
03)

9. Luas areal yang dialiri adalah 133 ha.

Adapun perhitungan kebutuhan air di sawah dan perhitungan debit
pengambilan disajikan pada lampiran HI, sedangkan rekapitulasi hasil perhitungan
debit pengambilan yang dibutuhkan adalah scpertiyang disajikan pada tabel 5.1

Tabel 5.1, Debit pengambilan (hasil pethitungan)

yang dibutuhkan dari Bendung Drono
(Qt dalam lt/detik)

Setengah Bulan
bulan Okt [Nav. [Des. |Jan [Feb. {Mar. |Apr. [Mei. [Juni (Juli |Agst. {Sep.
1 206,6| 164,9| 67,53] -13,9] -147| 109,21 79.45] 1351| 67,53
2 212,5| 7,395 1132{ -33,8| 87.4| 131,1] 1152 117.2{ 437




BAB Vi

PEMBAILIASAN

Perhitungan efektifitas debit penpambilan Bendung Drono ine bertujuan untuk
mengetahut elektifitas debit pengambilan Perhitangan dilakukan dengan membagi
debit pengambilan’ terukur (Q,,) dengan debit pengambitan hasil perhitungan ().
Secara matematis rumus terscbut ditalis menurut persamaan 3.9 dan 3,10, dealnya
pesarnya nilai efektifitas adalah (1 (satu), jadi banyaknya debit vang masuk ke areal
sawah sama dengan debit penpambilan hasil perhitungan.

Jika nifai efektifitas kurang daripada 1 (satu), maka Kemungkinan yang terjadi
adalah adanya pemborosan ataupuﬁ kekurangan air.

Danhasil pengukuran oleh Dinas Penpairan Kabupaten Sleman didapat data
debit terukur (dari butan Juni 2001 ‘sumpui dengan bulan Mei 2002) sepertt yang
disaprkan daiam tabel 6.1 Sedangkan hasit  perhitungan efektifitas disajikan dalam
tabel 6.2, Pada data debit pengambilan terukur ditemukan adanya data yang hilang

vaitu data bulan Januari 2002 dan bulan Februari 2002.

Tabel 6.1. Debit Terukur (Q in) dalam 1t/ detik
selama bulan Juni 2001 sampai dengan bulan Mei 2002

: l Setengah ‘ Bulan
| bulan  JJuni uli Agst. [Sep. |Okt  INov. [Des. [Jan. [Feb [Maret April [Meai
F 1 150 59 148 122 251 177] 202 0 0 O] 191 273
| = 184] 158| 134] 134, 108] 273[ 172 0 O 181 418 181

40
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Tabel 6.2. Cfektifitas Debit Pengambilan

Debit Pengambilan yang
Bulan lerjadi (Q,, li/dt) O Wi/dt efektifitas Keterangan
Juni | o 160] 675 0,422 |terjadi pemborosan
2 184 43,7 0,23 8{terjadi pemboronsa
Juli [ 59 pa tidak dilakukan perhitungan
2 158 la tidak dilakukan perhitungan
Agustus j 148 W tidak dilakukan perhitungan
2 134 1 tidak dilakukan perhitungan
September 1 122 ] tidak dilakukan perhitungan
2 134 a tidak dilakukan perhiturgan
Oktober 1 231 200606 0,121 |kekurangan air di sawah
2 108] 212,5 0,508 [kekurangan air di sawah
November 1 : 177] 1649 0,932 |efektif
2 2731 874 ).520|terjadi pemborosan
Desember [ 2021 675 (.534|terjadi pemborosan
2 172 1132 0,658 [teqgadi pemborosan
Januari i da =139
2 ta -33.8
Februari I hi -147
2 la 87.4
Maret 1 ng 109,2
2 E81 7 1311 (), 724 |terjadi pemborosan
April I 1911 79,5 0.416|terjadi pemborosan
2 4161 11572 0,277 terjadi pemborosan
Mei _ ] 2731 1351 0,495 [terjadi pemborasin
2 i 61} 1172 0,728 [terjadi pemiborosan

Dart tiga belas perhitungan terhadap nilai efektifitas hasilnya dapat

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu;

1. Kategori pertama adalah nilai efektifitas lebih kecil dari 1 (satu), dengan Q,, lebth
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besar dari Q. sebanyak 10 perhitungan (76,9 %). Pada kasus ini terjadi

pemborosan.

_i\.)

Kategort kedua adalah nilai efektifitas yang mendekati | (satu). Perhitungan

dengan hasil yang inendekati 1 in1 hanya terdapat pada | (satu) perhitungan (7%),

yaitu pada buian November pertama. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada bulan

November kedua ini telah terjadi kondisi ideal.

3. Kategon ketiga adalah nilai efektifitas lebih kecil daripada 1 (satu), dengan
lebih kecil dari Q, sebanyak 2 perhitungan (154%). Pada kasus ini dapat
dikatakan babwa pada bukan-bulan yang bersangkutan telah terjadi kekurangan
ar.

Hasil perhitungan debit pengambilal?, debit terukur dan nilai efektifitas adalah
hasil perhitungan dart bulan dart bulan Junmi 2001 sampar-dengan bulan Mei 2002,
Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka pengambilan air irigasi selama tahun
vang bersangkutan lebih banyak terjadi pemborosan, walaupun ada yang mendekati
kondisi 1deal dan ada pula yang mengalami kekurangan air, akan tetapi jumlahnya
relatif kecil dibandingkan bulan-bulan yvang mengalami pemborosan.

Pemborosan yang terjadi kemungkinan disebabkan oleh pintu pengambilan
yang dibuka terlalu besar. Kondisi ideal dapat discbabkan olch pintu pengambilan
yang dibuka sesuui dengan dcbit.-yung dibutuhkan atao juga  mungkin debit yang
tersedia jumlahnya sama dengan debit yang dibutubkan. Untuk kondisi yung
kekurangan air ada dua kemungkinan yang menyebabkan terjadinya hal tersebut,

yaitu pintu pengambilan yang dibuka lebih kecil daripada yang seharusnya atau pada
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bulan yang bersangkutan sedang mengalami musim kering, jadi debit yang tersedia
tidak mencukupi untuk mengairi areal sawah yang ada.

Hasit dari perhitungan ini meskipun tidak dapat mewakili nilai efektifitas
sepanjang tahun (untuk tahun-tahun selanjutnya} akan tetapt dapat diajadikan acuan
untuk melakukan kontrol pada pelaksanaan pengairan selanjutnya. Hasil perhitungan
efektifitas int dapat dikatakan tidak dapat mewakili nilai clcktifitas sepanjang tahun,
karena perhitungan ini dipengaruhi olch luas daerah yang diamati, debit pengambilan
terukur. Jika areal persawahan mengalami pengurangan, maka debit pengambilan
yang dibutuhkan juga mengalami pengurangan, sedangkan debit pengambilan terukur
sangat dipengaruhi oleh bukaan pada pintu pengambilan dan juga dipengaruhi oleh
ketersediaan air (curah hujan), dimana kita ketahui bahwa eurah hujan dari tahun ke
tahun kemungkinan mengalami perubahan:

Untuk  bulan-bulan vang Vditanami palawija, meskipun tidak dilakukan
perhitungan, akan tetapi mengingat palawija tidak memerlukan banyak air, maka air
vang tersedia tetah meneukupi kebutuhan untuk bertanam palawija, karena dari data
terlthat bahwa debit yang masuk ke areal persawahan pada bulan-bulan tersebut
relatif besar. Akan tetapi besarnya pemborosan yang terjadi belum dapat diketahui

dengan pasti karena tidak dilakukan perhitungan,




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari  hasil perhitungan dengan beberapa pembatasan masalah, maka dapat
diambi! kesimpulan tentang efektifitas debit pengambilan Bendung Drono, baik
secara kualitaul maupun secara kuantitatif scbagai berikut;

1. besarnya efektifitas debit pengambilan dari bendung Drono bervarias,

2. cfektifitas ideal terdapat pada bulan November pertama sebesar 0,932

3. selema bulan Juni 2001 sampai bulan Mct 2002 debit peogambilan yang,

teriadi schagian besar Fcbih besar dari jumlah air yang dibutuhkan,

sehingga dapat distmpulkan telah terjadi pemborosan.

7.2 Saran

Dalam penulisan ini masih tel;dapat banyak kekurangan, diantaranya adalah
bahwa perkolasi diambil nilai perkiraan dengan beberapa pertimbangan dan juga pada
pengalahan data. Beberapa saran  yang bersifat umum maupun khusus penulis
sertakan guna perbaikan dalam penelitian maupun praktek di lapangan, diantaranya
adalahr

1. Guna menghasilkan perhitungan yang lebih akurat dan tepat, perlu

dilakukan analisis lebih dalam pada perhitungan curah hujan efcktf, dan
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pengukuran perkolasi di sawah.

perlu dilakukan perhitungan kebutuhan air sccara berkala, sehingga
diketahui dcbit yémg_dibutuhkan dr fapangan.

Berdasarkan  hasil perhitungan, maka terlihat bahwa telah terjadi
pemborosan air, hal ini kemungkinan diakibatkan olch bukaan vang terialu
besar pada pintu pengambilan, oleh karena itu perfu dilakukan pengecekan
dan pengaturan secaralberkala pada pintu pengambilan agar bukaan pada
pintu pengambilan sesuai dengan debit yang dibutuhkan.

Untuk  memanfaatkan air yang Ulerlebih, -dapat kiranya dilakukan

pemanlaalan, misalnya memperluas arca perikanan.
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Berikut int  adalah uraian pengolahan data penguapan panci menjadi data

evapotranspirast (Et,). ‘.

t. Mengubah penguapan harian dari evaporasi panci (F,) menjadi evapotranspirasi
tetapan (Et,) harian dengan rumus 3.7.

Etn = kp- Epun
kp = koefisien panci
Epan = penguapan-pada panci

Contoh hitungan:

Data bulan Januari 1993 tangpal 1;

Evaporasi panci () =7 mm
Keeepatan angin = 53,7 km/hari
Kelembaban (RH) = 99%

Keunggian angin terukur dart tanah =2 m

Berdasarkan data yang ada yaitu:

angin 62,7 km/hari termasuk dalam kategori angin sepal,

kelembaban 92 lebih besar dari 70%;

dan ketinggian angin 2,

daerah pengamatan dikelilingi rumput hijau,
maxa koefisien berada diantara angka 0,75 dan 0,85.
Untuk mendapatkén koefisien yang dimaksud, maka dilakukan interpolasi
berdasarkan jarak angin O m dan 10 m.

_2-0

f10-0
=077

x(0,85-0,75)+0,75




jadi Eto dapat dihitung:
Et,=k,xE,
Et,—0,77x 7
=539 mm

[ndapat Lito pada | Januari 1993 adalah 5,39 mm

Menghitung evapotranspirasi tetapan (Et,) harian menjadi setengah bulanan untuk
masing-masing tahun pengamatan.

Contoh perhitungan:

Misalnya untuk menghitung evapotranspirasi tctapan (Ft,) setengah bulan
pertama bulan Januari 2000, maka data yang diambil adalah tanggal 1 sampai
dengan 15 oulan Januan 2000. Dan data terscbut dihitung Fvapotranspirasi

setengah bulan pertama bulan Januari sebagai berikut:

[ut 1%

0

rata - ratakt | o=

4.044.0+40+3,5435440+3,0+4,0+40140+40+40+40+40+45

rata —ratablt | = e

L, =3,0 mm/hari
Keterangan:  Etgys ~ Livapotranspirasi harian dari tanggal | sampai 15
iy~ Evapotranspirasi selengah bulan pertama bulan Januari

n = jumlah hart pada setengah bulan pertama




l.a.1.Yabel Perbandingan antara Evapotranspirasi dari Rumput Subur
cukup air dan Evaporasi dari Class A Pan

kasus | panci dikefilingi
oleh tanaman hijau pendek

kasus 2: panci dikelitingi
oleh permukaan tanah

kering

Jarak angin

persentasc kelembaban

petsentase kelembaban

dari relatif jarak angin relatif
tanaman rendah  sedang  tinggi dari tanah rendah  sedang  tinggi
angin (km/hari) (m) 20-40  40-70 =70 {m) 20440 40-70 =70
sepoi 0 055 065 075 0 07 0.8 0,85
10 065 0,75 0,85 10 0.0 0,7 0.8
<170 krmvhari 100 (3,7 (.8 (1,85 100 G,55 0.65 0,75
1000 0,75 0,85 0,85 10006 0,5 0,6 0,7
sedany 0 05 06 0,65 0 065 075 08
10 06 0,7 0,75 10 0,55 0,65 0,7
170-425 km/hati 100 G605 0,75 0.8 100 0,5 0,6 0,65
1000 0,7 0.8 0,8 1000 0,45 0,35 0,6
kuat 0 045 0,5 0.6 0 006 0,65 0,7
10 0,55 . 0,6 0,65 10 0,5 0,55 0,65
425-700kmv/har 100 0,6 0,65 Q7 100 045 0,5 0.6
1000 065 07 0,75 1000 04 0,45 0,55
>700 km/hari 6 04 0,45 0,5 0 05 0,6 0,65
1 0,45 0,55 0,6 10 0,45 0,5 0,55
100 035 0.0 0,65 100 04 0,45 0,5
(OO0 055 0.0 0,05 [Q0O 035 (3, U 45

Sumber: Dari Doorenbos dan Pruitt (1974)

2. Menghitung rata-rata evapotranspirasi tetapan (Lit,) sctengah bulanan masing-

masing bulan selama tahun 19922001,

Contoh perhitungan:

i2ata evapotranspirasi bulan Januari dan tahun 1999 sampai 2001.

fot

i,

PLE

AV 3 A At dord i dl 5204313

L, =38 wmm/hari

Y]




Keterangan:  ZEt, = Jumlah evapotranspirasi setengah bulan dari tahun 1999-

2001
Et, = Evapotranspirasi selengah bulanan
n = jumlah data

Jadi evapotranspirasi setengah bulan pertama bulan Januan (Et, Januari pertama)

adalah 3,8 mm/hari

Dari data ditemukan bahwa kelembaban relatif (RH) disepanjang sepanjang hari pada
tahun yang citelitt semuanya lebih besar dari 70% dan kecepatan angin berada di
bawan 170 km/hari. Berdasarkan data terscbut, maka dapat disimpulkan bahwa

koefisicn panci (k;,) sama besar untuk setiap data pengukuran yaitu: 0,77.

Keterangan:

1y — jumlah data/hari selama satu bulan

n Jumlah data/hari selama sctengah bulan pertama

n; Jumiah data/hari sclama setengah bulan kedua

jumlah Et,, == jumlah evapotranspirasi tetapan selam satu bulan

pumlah Jumlah evapotranspirasi tetapan sclama selengalt bulan pertama
jumizh Et,; = jumlah evapotranspirasi tetapan selama setengah bulan kedua
rata-rata Bt = rata-rala evapotranspirasi tetapan satu bulan

rata-rata Bty — rata-rata evapotranspirasi tetapan setengah bulan pertama
rata-rat G, rata-rada evapotranspivast telapan setenpah bulan kedua




Dari perhitungan sebelumnya didapat Eto untuk tiap-tiap setengah bulan pada
dari tahun 1992 sampai dengan tahun 2001. Dari data tersebut, kemudian dihitung
Eto setengah bulanan, yang akan dipakai dalam perhitungan kebutuhan air irigasi di
sawah. Adapun cara perhitungannya adalah cara rata-rata.

Contoh perhiiungan:
Data  : bulan Januasi pertama dari tahun 1992 sampai tahun 2001,

Perhitungan:

et > Et, bulanyangbersangkutan
° jumlahdata

49+3,4+34+4,1+46+4,3+4,1+3,2+3,34+3,1

o Januaripertama T
e 10

Lt

Et oJanuaripertama T 3,8mm/hari

Tabef it Pvapotranspuast tetapan mular bulan Janams pettamia sampar dengan
bulanJuni kedua

] ) Bulan | ) B

Talun _Januar Februari Marel April Mei Junt
|1 T 2 1 2 I 2 ] 2 | 2
1992 49 38 | 67 a3 3,7 33 70/ 40 3.4 39 3.2 30 |
1993 3,4) /34 1 —an 356 3,60 43 3,4 37 3,8 35 29 34
1994 34 49 33| 35 45 38 49 31 | 39 33 29 34
1993 4,11 44 5.4 5,1 3.9/.33 4.3 3,1 32 34 29 27
1996 46 34 | 23] 40 540 37 | 39 35 | 34 a0 28 3.
1997 43 33 53 33 41 38 3,4 30 50 3.1 32 33
1998 | 4] 69 570 37 4,6 38 4.8 35 3,00 33 320 29
1999 32 44 3,7 4.1 34| 29 3.0 38 3.1 32 26 28
2000 3,3 2.6 44 4.2 34 41 3,8 34 49 32 2.8/ 2.7
2w 3] 33 29 39 a2l 33 | 34 33 3,5 3.2 2.6, 2.7
ity (mmvhari) | 3.8) 400 44 40 39 36 43 34 38 33 29 30




Tabe! La.2. Evapotranspirasi tetapan
Desember kedua

mulai bulan Juli pertama sampai dengan bulan

Bulan

|
Taliun i ~uli Apusius September Oktober | Nowvember Desember
| 2 I 2 I 2 I 2 [ 2 j 2
192 33 36 | 37 33 | 331 29 | 28 65 47 33 | 33 4l
1993 33| 36 3.4 44 4.5 40 43 51 39 34 3,9 4.l
1994 300 36 33 4. 45 49 3,9 49 45 40 32 4.1
s | 430 30 | 33 32 | a1l 43 | a2 42 | 34 37 | 34 34
1996 33 38 3.4 41 38 44 a0l 32 | 37l 42 3,0 43
1997 3,00 34 3,5 43 | 4] 4.2 a2 50 | aa] 33 | 30l a2
1998 3.3 3.0 3.5037 | a0 29 42 39 63 38 3.1 42
1999 2,5 3 3,1 4.2 12| 4l 38 36 | 26 44 3.7, 36
L2000 | a0l 32 3.4 40 3,9 3.6 3435 25 27 | 106 33
zoor | 30033 3.4 38 39 39 | 32 62 | 77 43 | 34 30
gy nvhars | 3,2 340 34 39 a0l 39 38 a6l a4 3 4l 39




LAMPIRAN Il.a.

TABEL PERHITUNGAN CURAH HUJAN SETENGAH BULANAN
STASTUN BERAN UNTUK TIAP-TIAP TATIUN
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LAMPIRAN ILb

Perhitungan Koreksi Data




Dari data hujan harian terlihat bahwa data yang hilang adalah sebagai berikut:

Tabel ILb. 1 Data hujan yang hilang

Tahun Bulan
(992 Maret pertama
Maret kedua
November pertama
November kedua
1996 Oktober pertama
Oktober kedua
November pertama
November kedua
Desember pertama

Desember kedua

1997 Januvari pertama

Januari kedua

Sedangkan rekapitulasi-bujan normal untuk tahun yang dikoreksi terdapat dalam tabel
I1.b.2 *
Tabel 11.b.2" Rekapitulasi tinggi hujan untuk tahun yang dikoreksi

Tahun Curah Hujan
(mm)
1992 2207.5
1996 855,45
1997 1086,1

Dari lampiran La. Data Kiimatologi Stasiun Plambongan, didapat data seperti pada
tabel [1b,3.




Tabel il.b.3. Curah hujan sctengah bulanan stasiun Plambongan untuk koreksi data

1992 1996 1997 |
Tanggal Maret Novembe Oktober November |Desember  [Januari
1 0 143 39 0.1 34,20 L1
2 1.1 0,0 483 42 6 2,10 0
3 0 0.0 5.6 11,6 4,20 0
4 0 0.1 0.2 114 7,40 56.8
5 0 0,0 0.0 2.2 8,40 0,7
B 3.7 0,0 0,0 3.4 0,00 13,4
7 1.9 ) 0,0 0.6 0.2 0.00 283
) 1.7 7.9 332 8.6 1,30 52
0 10,3 8,7 0,0 449 0,30 22
10 16,1 13,9 0,0 0,3 30,60 66,1
il 12.9] - 62.3 0,0 1.4 8,80 0,7
12 4.6 0.0 0,0 0.6 70,80 3.9
13 18.7 0.0 0,0 .0 2290 158
14 1.3 0.0 2.6 0.0 27.20 523
e 40,5 1 H).G 6.0 11,2 1,20 3
l6 6,1 44 4 6.2 21,1 1,60 5,9
l'w 20,5 376 17,4 3.1 6,90 39.8
18 7.6 (.2 14 4 272 3,20 3
1y 2.9 19,2 (3.0 36,0 0.7G 5.6
M 190 141 s Aok ol 0,00 i
2 a4 0.4 2.8 6.0 0.20 10,7
22 2,2 10.6 5.2 56,4 4,00 4.6
23 0 (+4 0,0 16 0.30 128
24 0 5.6 30.8 0.0 1,80 02
<2
23 308 0.3 {06 [2,0 0,80 214
20 0 3.1 7.7 64 8 1510 0
57 0 1,5 5.6 0,0 0,20 0
':21 0 14,0 14,0 0.0 (1,00 0
Y 219 16,2 7,9 0,0 10,50 0]
3u 289 73,2 5.6 277 0,00 0
31 2.2 : 297 0,00 0
CH; 2694 458 8 94 .4 [38.3 239 4 2805
o 1561 2410 1692 3103 e 1044
k 150 15,0 150 E5.0 15,0 15,0
L
.h’ 16,0 15,0 16,0 150 16,0 lo.0
hls, 2694 458 8 b4 .4 1385 2394 2895
nis, 1463 2410 138.6 3103 38.7 979
K:terangan;
CHI . Tinggi hujan sciengah bulan pertama
ci2 : Tinggi hujan sctengah bulan kedug
h1%, : Tinggi hujan dalam 15 hari (setengah bulan ) pertama
his, I; Tinggi hujan dalam 15 hari (sctengah bulan ) kedua

h tJaadah hari dalam setengah bukan pertama




Sedangkan rckapitulasi hujan Normal untuk stasiun Plambongan pada tahun yang
datanya akan dikoreksi adalah sebagpai berikut:

Tabel ILb.4. Rekapitulasi hujan normal pada stasiun Plambongan

g Curith Hogan
Tuhun
(mm}
1992
1990 21752
1997 2120

Sedangkan daxi stasiun Mlati data yang didapat tidak dalam bentuk hujan harian, tapi
hujan bulanan, oleh karena itu dianggap bahwa curah hujan setengah pertama sama
dengan curah hujan sctengah bulan kedua. Untuk data Koreksi dari stasiun Miati

diperoleh data seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel ILb.5. Curah hujan setengah bulanan stasiun Mlati untuk koreksi data

(dalam mm)
1992 1996 1997
Maret | Novembe |Oktober|November|Desember| Januari
310 575 586 526 410 393
L CH, 155 287.5 203 263 205 196,5
CH, _["as5 | 2875 293 263 205 196,5
Keterangan:
CH, . curah Injan setengah bulan pertama
CHz2 » curah hujan setangah bulan kedua

Tabel 11.b.6. Rekapitulasi hujan norraal pada stasiun Mlati

Curah Hujan

T
hun (man)
1992 3599
1596 2879

1997 1338




v

Dengan data di atas maka «dapat dikoreksi data vang hilang/rusak dengan

menggunakan rumus 3.19, yaitu:

P (NLPm/ Nimoo NbPp7Npy/ N

dimana: Pb = hujan di stasiun beran pada bulan yang dikoreksi (selama satu bulan)
Nb - tinggi hujan sclama sctahun di stasiun Beran pada tahun  yang
dikoreksi

Nm = tinggi hujan selama-sctahun di stasiun Mlati pada tahun vang akan
dikoreksi

Pm = hujan di stasiun Mlati pada bulan yang dikoreksi

Np = tinggi hujan selama setahun di stasiun Plambongan pada tahun vang
akan dikoreksi

Pp = hujan di stasiun Plambongan pada bulan yang dikorcksi

Np =2

Contoh perhitungan:
Untuk korekst data bulan Oktober pertama 1996
Data yang diperoleh:

Pb = dicari

Nb  =495545 mm

Nm = 2879 mm

Pm =293 mm

Pp =944 mm

Np =21752mm




N = jumlah stasiun referensi
Tabe! 11.b.7. Koreksi Data Curah hujan yang hilang/rusak

Tahun Bulan Nm (mm) | Np {mm) | Nb (mm) | Pm (mm) Pp {(mm) { Pb (mnn)
1692 Maret | 3509 37700 22075 155 26971 1263584
waret 2 3599 3776,0 22075 155 146 3| 90.29345
November | 3599 37706 2207 5 287.5 458 8| 22220602
November 2 3599 3776,6 22075 2875 241 158,6059

1996 [Oktober 1 2879 21752 955,45 293 94,4 6935122
Okiober 2 2879 21752 955,45 203 1586 8345105
November | 2879 21752 955.45 203 138,51 7405859
November 2 2879 21752 955 45 263 310,37 111,7899
Desember | 2879 21752 955,45 205 2394 86,5944
Desember 2 2879 24752 955 45 205 38,7 42,51597

1997 |Januari 1 1338 21203 1080, 1 1965 289,5] 153,8994
Januar: 2 1338 21203 1086,1 196,5 97,91 1048269




LAMPIRAN IlI.c

Perhitungan Curah Hujan Efektif




Sebelum menghitung curah hujan efektif, maka terlebih dahulu data diolah menjadi
curah hujan sctengah bulanan dengan menggunakan distribusi extreme tipe [l
(extrime value type 111}, adapun langkah perhitungannya adalah secbagat berikut:
1) menghitung milal  rata-rata (X). deviasi standar (8), dan Kkocfisicn
kemencengan (CS).
Contoh: diambit datq curah hujan dua mingguan pada bulan Januan 1 dan
tahun 1992-2001,

Jumlah curah hujan Januari pertama dari tahun 1992 sampai 2001 adalah

ZX =3530+180+239+300,3+1139+1098 +1783+4 2453 +213
=1932,6mm

EX | 1932,6

n

X = =221.727778mm

Tabel [l.c.1. Curah hujan dua mingguan bulan Januari 1 dari tahun 1992-2001

N Curabh Hujan dua
I'ahun .
tingguan (imm)
| X (X-X) (X-X)*
R T S e () ()
1992 Cas30 BV} 14141,97
1903 R0 54,08 2024 646
ogd | 239,0 4,92 24 2004
1995 300,5 66,42 4411,616
1996 113.9 -120.23 14455,25
1997 | - - -
1998 - 109 8 -124,28 1544552
l_‘«)_‘_)_‘:i_ o |78.3 BARE $1i0,989
2000 2452 (1,07 122,5449
200 LIRTY 210M b S0t
Jumlah (2 (X) 132,55
jumlah data (n) , 9
rata-rata (Y) 214,7277778
Standar deviasi (5) HOLAO2S520482
Koetisien kemencengan (CS) 0,323086762

Kemudian dithitung nilai deviasi standarnya, dengan menggunakan rumus

%

sebayal berikut:




keterangan:
S — deviasi standar
Xi = nilat variat ke 1
X - nilai rata-rata
n = jumlah data

Sedangkan koctisien kemencengan (CS} dihitung dengan menggunakan
1

rumus sebagai berikut

CS = si*
a 3 . i (X x)
(n. D(n Y45 | ‘

keterengen:

CS = kocfisien kemencengan

X -= rata-rata hitung,

n = jumlah data

a paranicter kemencengan

2y Menentukan nifai parameter Lo, Ag dan By dengan mengpunakan nilai CS
(tabel 11.¢.3).
Dart perhitungan di atas didapat nilai CS sebesar 0258169252 terletak

diantara 0,469 dan 0,523, schingga (dari tabel I1.¢.3) nilai;




Tabel {l.c.2. Nilai Reduksi Variat untuk Distribusi ektrim tipe III

Pc};r:?;ap[()}!(a)ng Peluang P (X) Redul;fl Log
1,01 0,990 0,663
1,05 0,052 0,482
1,10 0,900 0,380
1,20 0,833 0,253
1,30 0,769 0,100
1,40 0,714 0,098
£,50 0,667 0,041
1,58 0,633 0,000
2,00 0,1500 -0,159
3,00 0,333 -0,393
4,00 0,250 0,541
5,00 0,200 -0,652
10,00 0,100 0,979
15,00 0,067 1,155
20,00 0,050 -1,292
25,00 0,040 -1,379
30,00 0,030 1,409
40,00 0,025 -1,602
50,00 0,020 -1,699
75,00 0,013 -1,880

100,00 0,010 -2,000




Tabel 11.¢.3. Skala Parameter untuk Distribusi Ekstrim Tipe [l

o8 i i ‘ 4 S CN ! 1T ‘{ Ao ; o
| IR | 066 w162 |16
: Lol 067 L 0087 Lo
0.007 0028 (1385 ALY l 10 1 o6y 1ooas2 |oses
0,038 I Cose s b booey | ouar |1
0.069 1 030 U2ar L3370 E Poho 070 ‘ IRER J L S40
0.099 | G311 0 $ 077 by J 0,71 7036 1 1526
0.12% (.30 ) Ll 1 0.72 0,131 1,503
0,153 0.33 L340 | 240 0,73 0,126 1480
Q18§ 04 7 3030 LY (.74 0,121 | 458
0,247 COAT O -7 | 26 0.7 C.116 1456
REE 0,36 0307 1 28sso ] s 076 L 0 R
1274 05 Q30 AR Ry 077 | A0 |13
0,302 038 (30 | 7% LAVE L uTs oo RV
033} 09w ) 6 PAUY 00Ty 0096 | 1354
G339 {4 00T URTR RS MV R BV VE R B O
G 3o vl g B = J IR V0BT 131
S I L Rl BOEY L G082 ] 12
Caa2 N AT ) I B L T R N s A
G469 SRR B e i R T BON VS B ORE
046y o TR e o 0 & Uo6T 1240
(1,523 G40 02600 1 1378 I sys 0,86 0,063 1,222
0.551 9.4 0.261 22%4 bo23 0,87 0,058 § 1,204
0,577 0,48 (1,756 . Xl 1,651 0.88 nes3 11087
0,604 0,49 0,25! 2199 1,680 0,59 0,049 1,170
0,631 0,50 0246 2159 1708 0,90 0,044 1 1,134
0,658 | 05t 1 0040 Af e 1737 L 091 | 0046 | 1,137
0,654 Us2 D235 A N2 eS| 092 0,033 1,121
0,711 0,57 0230 [} h0ss Fose 10,95 0,631 | 1,109
0.73% 0,54 0,225 |1+ 2,008 LB 0,94 0,626 1ORY
0.76% | 035 L s e ge Coss 02 |07
0,797 0 94 oy ‘ 194 Lest 096 | C01T 108y
0837 0,57 c.209 11509 Lyt 097 0013 1 1044
ng2r 1 yee C261 | 1873 TG0 068 T 00eg 1,079
0.870 .59 DAY | e Lo 099 1,004 1,014
0,356 0,60 U195 | 185 OG0 0,000 1,600
0,922 0. rY J L7 5300 | 110 20,040 0,665
0,949 0,62 0.3 | st | 6o e L0077 sy
0,975 C.63 | 0,178 O O T AL T B B L R VR ¥
{002 S 1 G CTOD 0 32RO A0 D 00a6 | 6tes
£,032 0ss b oeher | o1ss ! 3000 J| b a0 ! L3150 ; 0486
R ! _— ol




[l

<= 1/ terletak antara. nilai 0,36 (untuk CS=0,245) dan 0,37 (untuk
5=0,274), dengan regresi linier, maka dapat dicari besarnya 1/a.

32 § 0,469
- 045 2323086760469, o 10}
0,523 0409

=0,42297903
T Ao terletak antara nilai 0271 (untuk CS 0,469) dan 0,266 (uniuk
CS 0,523 pdenpan regres ler, maka dapatdicari besarnya Ao.

0,32308670 - 0,409
0,523~ 0,469

A0 = 0,266 *(0,0,271-0.266)

= 0,28451049
# Do terletak antara nilai 2,274 (untuk C5=0469) dan 2328 (untuk
CS=0,523), dcngah regresi linier, maka dapat dicari besarnya  Bo.

(1,258169252 - 0,469
Bo=2374-2" § . (2374-2328)
0,523-0,469

= 24982646
2} Menghitung parameter 3 dan (
B=X"+ A0S
C214727778 1 0.2841049'x-80.4025268
23700314
¢ B-Bos
=237,60314 - 2,49829646 x 80 4025268
=36,7337914
4} mencntukan nilai reduksi variat berdasarkan suatu kala ulang tertentu reduksi

variat untuk kala ulang 5 tahun adalah —0,652 (dari tabel 11.c.2),




%) menentukan xilai variat (X) dengan menggunakan rumus:
log(X- ) = log{B— c) + l(Iog Y), dimana X dalam hal in1 adalah Rs.
o .

log(X-37,29772217) - log 2008693486~ 0,275782328
log(X - 37,29772217) -
X =10 +37,29772217

F43 18028 Tmm
Jadi cural hujan minimum sctenpah boafanan untuk bulan Januart | adalah
Rs=143,18028 lmm = 6,68 174644 mm/harn
Untuk selanjutnya perhitunga-n Rs untuk bulan-bulan lainnya akan disajikan
dalam bentuk tabel. Palam perhitungan i, untuk keperluan praktis, maka apabila
ditemui CS bernilai negatif (+), maka difai CS diambil nilai vang minimum yang

bukan nol.




Tabel Il.c.4 perhitungan curah hujan dua mingguan dengan kala ulang 5 tahun

Januari 1 Januari 2 | Februari 1 | Februari 2 Maret | Maret 2
Tahun Curah hujan{ Curab hujan| Curah hujan{ Curah hujan| Curah hujan | Curah hujan
(mm) {mm) (mm) (mm) {mm) (mm)

1992 3530 126,6 2379 [82.0 126 4 90,3

1993 180.0 189 4 137.1 62,1 1798 3281

1994 2390 283,1 3032 277.5 4100 182 8

1995 3005 240,5 379.8 2614 163,0 138.8

1996 119,8 1317 2204 91,3 77.5 87.0

1907 1539 1048 286,7 191.5 26,1 53,8

1998 1098 2207 342.8 258.8 190,4 135.9

1999 199,2 1707 184 4 174,3 3674 48.5

2000 2452 102, 1 2754 1900 1580 [86.0

2001 21304 1519 2593 k27,5 2150 3¥8,1

X 211,32494) 172,149878| 202,698214] 181 646607| 191,34084| 163,979345

5 76,7805822{ 60.7318646] 721238706 72,3444348] 118285001 113,685944

CS 048370631 0,61235459] -0,1282796| -0.276533| 0.80548477( 1 12747657

Cs 0,469 0,6041 0,007 0,007 0,414 0,949

Cs,y 0,523 0,631 0,007 0,007 0,442 0,975

skala paremeler 1o (,45272339] (), 49309429 0,28 (3,28 0,55981599] 0,688(4484

skala paremeter /ol (45 0,49 0,51 (3,58 0,42 0,62

skala pareineter Va2 0,46 0.5 .52 0,59 0,43 0,63

faktor fiekuensi Ao 0,2696383| 0,24945285 0,355 0,355{ 0,21709201| 0,14867758

fuklor lekuenst Ao (0,271 (3,251 1,24 ~02m 0,287 n,I%1

fuktor lrckuenst Aqg 0,200 0,246 (1,235 TNl 1,282 0,18

| faktor frekuensi Bo 2,3614724) 2, 18662283 3,357 33571 1,79095680] 1,56479446

faktor frekuensi Bol 2,374 2,199 2,12 1,877 2,524 1,757

faktor [tekuensi Bo2 2,328 2,159 2,082 1,846 2472 1,729

—B;X FA0.S 232,027926] 187299614 288,302188| 207,32888 ] 217,019568 [80,881896

c= f§-Bo.8 50.7127002| 54,50193271 46,1823547} -35.531386| 4,46652474( 2.986760372

redukst variat untuk kala
reduksi vartat untuk ka 0,652 0,652 0,652 10,652 -0,652 -0,652
ufang 5 tahun
Curah Hujan dua

mingguan dengan kala

ulang 5 tahun (mm) 142,600663} 117.844114 205,209172] 123,981756| 96.1872126 66,2523617
Curah Hujan efektif

(mm/hari) 6,65469762] 5,49939199| 9,57642802] 5 78581527| 4,48873659 3,09177688




Tabe! IL.c.5. perhitungan curah hujan dua mingguan dengan kala ulang 5 tahun

ulang 5 tahun

April 1 April 2 Mei | Mei 2 Juni 1 Juni 2
Tahun Curah hujan | Curah hujan | Curah hujan | Curah hujan | Curah hujan | Curah hujan
{rmm) {(mim) (mm) (mm) (mm) {mm)

1992 247.0 92,5 46,0 133,1 26,0 7.5

1993 2740 61,0 1150 9.4 59,5 278

1594 164,0 72.0 82,0 0,0 0.0 0,0

1965 9231 97.0 57.0 28.1 122,0 77.8

1996 79.3| 80,1 0,2 45,0 3,0 7.5

1997 62,6 325 81,1 0,1 0.0 5.6

1998 2080 47.0 46,0 16,9 151,0 1528

1999 166,2 146,8 1699 0.0 20,2 210

2000 2240 1300 14.0 642 333 24.4

2001 120.0 440 45,0 427 i85,0 13,1

X 163,73 80,275 65,605] 33.9515625 00,085 33,75

i) 73,8384167) 37, 2150078] 49 4814188 41,2737269] 67,9500057] 47.3047488

Cs 0,04793216| 0,59772141} 0,93863755 1,71471883] 0,97565425] 218393179

Cs, 0,038 0,577 0,922 1,708 0,975 2

Csq 0,069 0,604 0,949 1,737 1,002 2,309

skaka paremeter Vi (0,29320392] 0 ABTOFA59] 6 016162006] 0,902 1O OGEA2I] L OR052485

skala paremeter Iﬁx__ 020 0,48 0,611, 09 0,63 |

skalu parcucter 1w 0,4 0,49 0,02 0,9] 00 L1

faktor frekuensi Ao 0,34871843] 0,2521627| 0,18491897 0,04307326] 0,17785461| -0.0238099

faktor frekuensi Ao 0,35 0,256 0,188 0,044 0,178 0

faktor frekuensi Ao 0,346 0,251 0,183 0,04 0,172 -0,04

faktor frekuvensi Bo 3,43660157] 2,20876671 1,76813004] 1,15006137 1, 728345751 0,91964145

faktor frekuensi Bol 3,468 2,241 1,786 1,154 1,729 i

faktor frekuensi Bo? 3,37 2,199 1,757 1,137 1,702 0,865

_ﬁ =X+ A0.5 189,4788 17| 89,6592369| 74,755053 1] 35,7293567| 72,1703819 32.6236763

€= [-Bo.S -64,274402 7,45996691| -12,73453| -11,737962] -45,272277 -10,879731
cduksi variat untuk kals

rechies: variat untuk kala -0,652 -0,652)  -0,652 10,652 -0,652 -0,652

Cuvab Hujan dua
mingguan dengan kala
ulang 5 tahun (mm)

G0 122043

46,9879018

219506193

051057194

032174296

220140302

Curah Hujan efek:it

{mm/hari)

4,62569534

2,19276875

1,02464223

0,02382669

0,01501467

-0,093988 1




Tabel IL.¢.6. perhitungan curah hujan dua mingguan dengan kala ulang 5 tahun

Juli | Juli 2 Agustus 1 | Agustus 2 | September 1fSeptember 2
Tahun Curah hujan| Curah hujan { Curah hujan | Curah hujan | Curah hujan | Curah hujan
(mm) {mm) (mnt) (mmy} (i} {mm)

1692 24,5 0,0 3,0 1763 69,0 230

1595 0,0 0,0 2,0 0.0 0,0 0,0

1994 0.0 0,0 0,0 0,0 0,0 0.0

1995 66,5 3,1 0,3 0,0 0,0 4,0

1996 0.8 0,0 9.0 43 0,1 0.0

1997 0.0 0,0 0,0 0.0 0,0 0.0

1998 83,0 155.1 27,6 4,2 16,6 55,7

16499 44,5 10,2 0,0 0,9 0,0 57

2600 1,0 232 0,0 3.7 0,0 .2

2001 6,0 4.7 0,0 0,0 0.0 2,0

X 22.625] 19,6359375 4,18 18,9375 8,57 9,15

S 31,2762534] 48,1639i21] 8,676091031 5530558311 21.8635186 177703248

CS 1,15703637| 3,032085071 2,64483107; 3,1553372] 2.87293592 2,45250439

Csy 1,134 2,996 2,64 2,996 2,64 2,309

Cs, 1,16 3,382 2,996 3,382 2,996 2,64

skala parenteter Ho 0,069886014] 1,30958162] |, 20135704] 1.34133088 126543 1441 [ 1433348

skala paremeter 1/a 0,69 1.3 1.2 1.3 1.2 1,1

skala parcmeter 1/ 0,7 1,4 1.3 1,4 1,3 1,2

faktor frekuensi Ao 0,14256993| -0,111587] -0.0774343 -0,0165324 -0,0979381( -0,0560413

faktor Dickuenst Ao 0,147 -0, 109 -0,077 0 -0077 0,04

faktor frekuensi Ao 0,142 -0, 136 -0, 109 -0,04 -0,100 -0,077

faktor frekuensi Bo 1,55173566| 0,64347235) 0,75064296! 0,94420331( 0,68656856 0,81600908

L Jinkror frekuensi Bot 1,573 0657 0752 L LAY (1,865

fuktor lickuensi Bo2 I.544 0,503 0.052 U865 0,052 0,752

[3_: X+ AoS 27,0840533( 14,2614692| 3,50817337| 18.0231686 6,42872941§ 8,15412832

= 3 -Bo.5 -21,448425) -16,730677| -3,0044733| -34,196546| -8.5820751] -6,346618
duksi variat untuk lkal

rECLs) vartal untuk kala -0,652 0,652 0,652 -0,652 0,652 20,652

ulang 3 tahun ,
Curah {lujan dua

mingguan Jengan kala

ulang 5 tahun (mm) -4,4512923| -12.391529f -1,931787 -27,22568] -6,336422] -3 7409263
Curah Hujan efektif

{mm’hari) -0,2077271 -0,5782714| -0,0901501] -1 2705317 -0,2956997] -0,1745766




Tabel H.c.7. perhitungan curah hujan dua mingguan dengan kala ulang 5 tahun

Oktober | | Oktober 2 | November 1| November 2| Desember | Des 2
Talun Curah hujan| Curah hujan | Curah hujan | Curah hujan | Curah hujan [ Curah hujan
{(mm) . (mm) (mm) {mm) {mm) {mm)
1992 93,5 174.4 2223 158,06 135,06 31.9
1993 1,4 272 204.0 1478 2591 t73,9
1994 16,5 14,5 30,0 74.0 166.0 94,7
1995 53,2 102,06 2814 3891 2047 38,0
[096 069 4 B35 74, | 111,8 86,6 425
1997 02 G,1 46,0 46,2 1853 84.6
1998 1740 3186, 1 118,4 156,7 100,2 2693
1999 692 155,5 100, 1 138.2 1875 1605
2000 L1130 1304 1210 20070 2570 HL
2001 109.0 2091 YHEO 3290 [05.3 677
X 09,930122] 133,070105| 150,811879] 175.83358| 168.64944] 99407847
S 55,2387088] 122,67909] 98, 1050278| 107, 5366811 6190436531 78 6499080
CSs 0,3804 1 198] 0,95470709] 0,484 19%45] 1,08827823| 018816423 1,27586569
Cs; 0,359 0,949 1,028 0,764 0,099 1,267
Csy 0.386 0,975 1,054 0,79 0,129 1,294
skala paremeter 1/c¢ 0,40793036] 0,62219503| 0,44084556] 0,6747224| 0.33072141 0,74328359
skala paremeter /o 0,4 0,62 0,65 0.55 0,31 0,74
skala paremeter 1/a 0,41 0,03 0,66 0,56 0,32 (0,75
faktor frckuenst Ao | 0,29303482| 018190248} 027157722] 0.1500388| 0,326 13920| 0.1 193582
fakior {rekuensi Ao 0,297 0,183 0167 0,214 0,511 0,121
faktor fickuensi Ao 0,292 0,178 162 0214 0,336 a.1le
faktor frekuensi Bo 2,58958998| 1,75085391] 2, (9280155| 1,55094383] 3.01842372 1, 45077611
GQkior frekuensi Boi 2,634 1,757 1,049 1,975 32771 ° 1,458
faktor frekuensi Bo2 2,578 1,729 1,623 1,941 3,19 1,436
P=X+ A0S 86,1169871 155,385736| 177,455133].192,677997] 188,838886| 108,79537
e = B -Bo.S -56,92802] -59,407428( -37,67104] 25,8046433| 1,08528128] -5,3081694
reduksi varial k kal ‘
ecuKs! vanal uniuk kata -0,652 0,652 0,652 -0,652 0,652 0,652
ulang § takun _
Curaly Hujan dua mingguan
dengan kala ulang § wahun

_(mm) 20.607476] 24,993903] 73 3133622 86,4613136] 114,187933 320751805

Curah Huian efektit
(inm/hari} 0.961682221 1,16638214( 3,42129024) 4.0348613 5,3287702( 1,49684176




LAMPIRAN III

Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi di Sawah dan Debit Pengambilan




IiL 1. Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi di Sawah

Tabel IiL.1. Kebutuhan Air Irigasi di Sawah untuk Petak Tersier dengan jangka waktu penyiapan lahan

1.5 bulan

Bulan | Et, | P | Re | WLR C s ‘ ¢ O I, NFR
,,,l,,unnfhal‘i_’.mm/hafi "_tgl_nu’hariw_n_m/harj“ ! ! "mvhan - nun/hard
W@l @ o loel o & ! ol ay
Okt. | 3 22 [ LP| Lk e LP [ 14 104

LLoae 220 2 ST N I 0 L 119 107

Nov. .~ 44p 220 34 Lol LeoLe 117 83

| 3.7 22 4 L0S 1l i N 4.0] a4
Dew | a2y NIRRT B A I Ad

BRI BT S 0.95 1405 | 105 1.0 3.9 5.7
I S - O | o9s d40s 07 L g W
_____ RS X1 - I L0 Ledss o3 13 -1,7
Feb [ . 44 22 96 e 0o 00 -74

Cosal 23l sl Lhobowe e e | j02] 44
Mar. 39 220 47 LEte [ oe | r02) ss

[ X A LE Do e e 1000 6
Apro 38 20l 4l LOS |1 L a2l

o s [l oy 105 105 - 11 U VA R
M | 44 22 [ 095 L ros | 105 | 1o | a5 s

| 40] 2.2 o I I LRI (I AT 20 o
Fani iR “" 0l 0 0,08 03 12, ok

S RO 0: | 0 00 ' 00 22
Wi | o3n] 29! 0! ' | |

[ M T LB U I C
Aps. b3 D on (h, | : | !
3.9 22! 0 ' : |
Sep a0l 220 ol T T
39 20 0| | | | |

keterangan: LP= masa penyiapan lahan

Contoh perhitungan:

Untuk penviapan lahan:

Kebutuhan air total untuk penyiapan lahan dihitung dengan menggunakan rumus 3.1,

3.2dan 3.3,
Untuk masa tanam pertama:

l)illu'datu: [‘-‘Iu

3.8 mm/hari

P = 2.2 mm/hari




Re = 1 mm/hari

k
Ete- 1R - - 1€
(e” -1)

M=E+P
= (1,1x3,8)+2,2
= 6,38 mmrhan

k=MT/S
= 6,38x45/300
= 0,957

g8 58xe"%
et ~1)
= 11,4 mm/hari

NFR = [R-Re
= 11,4-1
== 10,4 mmv/hari
dimana: IR = kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan: mm/hari
M = kebutuhan air untuk mengganti/mengkompensasi kehtlangan air

akibat cvaporasi dun perkolasi di sawah vang sudah dijenuhkan,
mm/harn
E, = evaporasi air térbuka yang diambil 1,1 Lt, selama penyiapan lahan.
P = perkolasi
' = jangka wakuu penyiapan lahan, hari
S = kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan air 50 mm,
yakni 200450250 mm, El!;lll Jika tanah dibiarkan bera selama janpka
waklu yang lama (2,5 bulan atau tebihy maka nilai S diambil 300 mm.

Perhitungan NFR selama masa tanam kedua j uga sama, hanya sama nilai $ diambil
250 mm.




Selama masa pectumbuhan:

Kebutuhan air total selama masa pertumbuhan dihitung dengan menggunakan rumus

3.5

Data-data; =1, =37 wim/hari
P = 2.2 mm/hari
Re = 4 mm/hari

WLR =22 mm/hari
c A
Sebetum menghitung NFR maka terlebih dahuly dihitung kebutuhan air bagi tanaman
dengan menggunakan rumus 3.6,
Ete= ke x Et,
dimana ke - ¢
Fte=3.8x 1.1
=4 mm/hari
Setelah nilai Bte didapattaka dihitung nilar NI'R dengan menggdnakan rutnus 3.5
NER =L, + P =R+ WLR
=442 2-4+22

=4 4 mm/hari

dimana: NFR = Net Field Water Requirement (kebutuhan dasar air di sawah)
(I/dtha)
I, kebutulian air bagi tanaman
i’ perkolasi

Re = Hujan elektif




LL2. Perhitungan Debit Pengambilan Teoritis

WLR = penggantian lapisan air

Tabel HL2. Perhitungan Debit Pengambiian

NIR NFR A 0,
Bulan /i i 17detik/lia ha Iidet
Okl ! 10,4 1.2 143 0,778 2006
2 1067 1.2 R 0,775 2025
(Nov. | 8,3 ) 133 0,775 164.9
2 4.4 0,5 133 0,775 874
Des. i 3.4 0.4 133 0,775 67.5
2 5.7 0.7 133 0,775 113,2
Tan 1 0.7 0,1 133 0,775 -13.9
B 2 1.7 0.2 133 0,775 338
Fich. ] 74 -0.9 133 0,775 -147.0
o 2 4.4 0.5 133 0,775 87.4
Mar 1 55 0,6 133 0,775 1092
_ 2 06 0 % [} 0,775 N
Apr | Qb 08 T R D T
2 5% 0.7 133 0,775 1152
Mei [ 0.8 0.% 133 0775 1351
2 5.9 0,7 133 0,775 117.2
hini | 3.4 0,4 133 775 67,5
2 2,2 0,3 133 0,775 43,7
Juhi |
2
Kgs‘ i
2
Sep 1
2
Keterangan: Q, = debit pengambilan teoritis.
A — tuay arcal sawah
1D

= efisiensl

Perhitonan debit penpanicilin teocitis dibitung dengan menggunakon romuy 34,

Contoh Perhitungan:
Dala-data bulan oktober pertama:

NFR
€

= 10,4 mm/hari
= 0,775




mengubah NFR dari satuan mnvhari menjadi It/detik/hari
_10,4x107° x10°

249 x60x60
= 1,2 It/detik/ha

NFR

Perhitungan debit pengambilan teoritis

C X NFR |
Q, = Xe A (3.4)

Qc = dcbhit kebutuhan air irigasi (I/det)
C = Kocfisin pengurangan karcna adanya sistem polongan (=1)

NIR = Net Field Water Requirement (kebutuhan dasar air di sawah)

(IFdt/ha)
A =luas arca yang dialiri (ha)
e =efisienst saluran
1x1,2
= 137
Q 0,775

- 2060 It/detik
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